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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar
yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional.
Rendahnya kulitas sumber daya manusia juga akan menjadi batu sandungan
dalam era globalisasi, karena era globalisasi merupakan era persimpangan
mutu. Jika bangsa Indonesia ingin berkiprah dalam percaturan global, maka
langkah pertama yang harus dilakukan adalah menata sumber daya manusia,
baik dari aspek intelektual, spiritual, kreativitas, moral, maupun tanggung
jawab. Kualitas sumber daya manusia sangat erat kaitannya dengan kinerja
(performance).

Sebagai unsur aparatur pemerintah, pegawai sekaligus sebagai abdi negara
dan abdi masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting, yaitu sebagai
pemikir, perencana, penggerak partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan, menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan penuh kesetiaan
kepada pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 serta sekaligus berperan
sebagai pengendali dan pengawas pelaksanaan pembangunan jtu sendiri,
Dalam Undang- undang nomor 8 tahun 1974 yang menjelaskan tentang
kesempurnaan Aparatur Sipil Negara dalam menjalankan tugasnya.

Pada dasamya kinerja menekankan apa yang dihasilkan dari fungsi-fungsi
suatu pekerjaan atau apa yang keluar (out-come). Bila diperhatikan lebih lanjut

apa yang terjadi dalam sebuah pekerjaan atau jabatan adalah suatu proses yang




mengolah in-put menjadi out-put (hasil kerja). Penggunaan indikator kunci
untuk mengukur hasil kinerja individu, bersumber dari fungsi-fungsiyang
diterjemahkan dalam kegiatan/tindakan dengan landasan standar yang jelas dan
tertulis. Mengingat kinerja mengandung komponen kompetensi dan
produktifitas hasil, maka hasil kinerja sangat tergantung pada tingkat
kemampuan individu dalam pencapaiannya, terutama tujuan organisasi,

Kinerja pegawai adalah  sejauh mana pegawai tersebut dapat
melaksanakan tugas dengan baik dalam arti kata pelaksanaan tersebut sesuai
dengan rencana, sehingga diperoleh hasil yang memuaskan untuk tercapainya
kinerja pegawai dengan baik. Maka pegawai dituntut untuk memiliki sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas yang mampu melaksanakan tugas
sebagai aparatur pemerintah sesuai dengan tugas yang dibebankan. Oleh karena
itu, agar mempunyai kinerja yang baik, seseorang harus memiliki keinginan
yang tinggi untuk mengerjakan serta mengetahui pekerjaannya. Dengan kata
lain kinerja individu dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja itu
sendiri adalah perasaan individu terhadap pekerjaannya.

Mangjemen kinerja memberikan manfaat bukan hanya bagi organisasi,
tetapi juga individu. Manfaat manajemen kinerja bagi organisasi antara lain
adalah dalam menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan tim dan
individu,memperbaiki = kinerja, = memotivasi  pekerja, meningkatkan
komitmen,mendukung nilai-nilai inti, memperbaiki proses pelatihan dan
pengembangan, meningkatkan dasar keterampilan, mengusahakan perbaikan

dan pengembangan berkelanjutan, mengusahakan basis perencanaan karier,
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membantuf menahan pekerja terampil untuk tidak pindah, mendukung inisiatif
kualitas to:tal dan pelayanan pelanggan, dan mendukung perubahan kinerja.

Pem’leiian kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan manajemen penilai
untuk meI:}iIai kinerja tenaga kerja dengan cara membandingakan kineija atas
kinerja d['engan uraian/deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu
biasanya Héetiap akhir tahun. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur kinerja
masing-n}':asing tenaga kerja dalam mengembangkan kulitas kerja, pembinaan
selanjutnya, tindakan perbaikan atas pekerjaan yang kurang sesuai deskripsi
pekexjaax}, serta untuk keperluan yang berhubungan dengan masalah
ketenagalf(erjaan lainnya. Sedangkan fenomena kinerja pegawai di lingkungan
Dinas Perhubungan belum seperti yang diharapkan, Hal ini diakibatkan
ketidaks%suaian latar belakang pendidikan dengan pekerjaaan yang dilakukan,
ada pegawai yang berlatarbelakang pendidikan SMA tetapi pekerjaanya
mengarsip surat dan secara nyata dapat dilihat dari kondisi-kondisi yang
ditemukan sebagai berikut: prosedur administrasi belum berjalan sebagaimana
mestinya, penerapan prosedur administrasi yang kurang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, pemberian tugas tidak sesuai dengan latarbelakang
yang dimiliki pegawai, adanya keengganan pegawai untuk bekerja lebih
optimal.

Dinas Perhubungan atau biasa disingkat Dishub daerah Kota Makassar,
provinsi Sulawesi Selatan memiliki tugas untuk menyelenggarakan urusan
kebijakan perhubungan atau transportasi untuk daerah Kota Makassar,

Sulawesi Selatan. Oleh, karena itu pegawai Dinas Perhubungan hendaknya




dapat meningkatkan kinerjanya agar kualitas pegawainya dari tahun ke tahun
terus meningkat.

Gambaran kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor Dinas Perhubungan
kota Makassar secara umum dapat dilihat dari beberapa aspek dan salah
satunya adalah dari Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS) dinas perhubungan
pada tahun 2018. Dapat dilihat masih banyaknya target perencanaan yang
belum tercapai sesuai dengan yang diharapkan salah satunya indikator angka
partisipasi di bidang kesekertariatan , jika dilthat dari target kinerja yang
ditetapkan pada tahun 2018.Selanjutnya jenjang pendidikan juga sangat
mempengaruhi kinerja seseorang, karena latar belakang ini memiliki dampak
yang sangat kuat dalam membentuk sikap dan mental seorang pekerja yang
handal (profesional) dan pekerja keras. Keaktifannya dalam bekerja bukan
berdasarkan pada materi, tetapi sudah diarahkan kepada pembentukan prestasi
dan produktivitas.

Jika dilihat dari latar belakang pendidikan yang dimiliki pegawai pada
Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar, maka dapat dikatakan cukup baik,
namun kurang relevan dengan kinerja pegawai sebagaimana yang ada pada
Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS) tahun 2018.

kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan
efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau
sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atan sasaran perusahaan denga
baik dan berdaya guna. “Quantity of Work (kuantitas kerja) adalah jumlah

kerja yang dilaksanakan oleh seseorang pegawai dalam suatu periode tertentu.
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Fakta yang terjadi yang terjadi di kantor Dinas Perhubungan masih ada
beberapa pegawai yang perannya belum handal dalam pelayanan uji kir maka
dari itu diperlukan proses yang mendukung terwujudnya pekerja yang
produktif sesuai yang diharapkan, Tanggung jawab adalah kesanggupan untuk
menetapkan sikap terhadap suvatu perbuatan atau tugas yang diemban dan
kesanggupan untuk memikul resiko dari suatu perbuatan yang dilakukan.
Memiliki kemampuan bertindak independen, mampu melihat perilaku dari segi
konsekuensi atas dasar sistem nilai. Sikap Tanggung jawab di kantor Dinas
perhubungan harus dimiliki oleh semua pegawai yang ada di kantor tersebut
tanpa mengenal yang namanya pemimpin dan anggota. Tanggung jawab harus
dikuatkan dengan komitmen selaln mematuhi setiap peraturan yang ada di
kantor. Dapat dilihat dari tingkat kehadiran pegawai, sebagai gambaran umum
dapat dilihat pada data absensi pegawai Dinas Perhubungan Kota Makassar.
Masih adanya pegawai yang absensinya belum optimal dan masih belum sesuai
dengan harapan. Hal ini dilihat dari data yang paling tinggi tingkat absensi alfa
adalah pada bulan Januari yaitu 15 tidak masuk kantor tanpa ada alasan yang
jelas. Absensi izin yang paling tinggi adalah pada bulan September yaitu 29
pegawai dan tingkat absensi sakit paling tinggi pada bulan November yaitu 14.
Dengan tingkat absensi yang cukup tinggi tersebut, baik itu dari Alfa, sakit dan
izin mengakibatkan jam kerja berkurang. Pada kondisi ini diasumsikan bahwa
tanggung jawab pegawai dan sikap pegawai dalam melaksanakan tugas dan
program pemerintah kurang maksimal, budaya kerja dan kepuasan kerja yang

kurang baik pula mengakibatkan semakin rendahnya tingkat tanggung jawab




tersebut. kerja sama adalah kegiatan yang dilakukan oleh 2 (dua) orang atan
lebih yang melibatkan interaksi antara individu untuk bekerja bersama hingga
terwujud tujuan yang dinamis. Fakta yang terjadi di kantor dinas perhubungan
masih ada beberapa pegawai yang enggan untuk bekerjasama dan hanya
mementingkan kepentingan pribadinya. Oleh sebab itu penulis berkesimpulan
bahwa teori tidak sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.

Untuk mencapai kinerja yang harus dilakukan adalah memperhatikan
faktor internal dan eksternal. Faktor internal itu merupakan faktor yang muncul
dari individu itu sendiri misalnya motivasi kerja, inisiatif individu, kemampuan
dan pengetahuan yang dimiliki individu untuk menyelesaikan kinerja
perusahaan. sedangkan faktor eksternal yaitu yang mempengaruhi kinerja
berasal dari lingkungan kerja, misalnya mencakup hubungan antar karyawan
dalam perusahaan.

Adapun masalah yang dihadapi dalam penelitian ini terkait kualitas dan
kuantitas, tanggung jawab, serta kerja sama adalah kualitas kerja yang masih
rendah terlihat dari kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai standar belum
optimal, kuantitas kerja dinilai tidak sesuai harapan contohnya masih saja ada
beberapa karyawan yang tidak memperhatikan prosedur pekerjaan sehingga
pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai standar, serta rendahnya keadaran untuk
bekerja sama dengan rekan kerja menjadi suatu masalah yang perlu segera
diperbaiki sebab diperlukan kumunikasi yang baik antar para karyawan.
Kurangnya komunikasi antara karyawan dengan atasan menjadi penghambat

karyawan dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan, karyawan




cenderung bekerja secara invidual. Tanggung jawab karyawan terhadap
pekerjaan yang diberkan masih belum optimal contohnya kuran teliti dan tidak
tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya. serta kurangnya inisiatif para
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara keatif dan inovatif, tidak
adanya kompetisi positif dalam lingkungan pekerjaan dan kurang berkontribusi
dalam menentukan arah dalam setiap kegiatan perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan masih membutuhkan uasaha-usaha yang memaksimalkan kinerja
karyawan guna mencapai tujuan,

Pentingnya penelitian ini dilakukan oleh peneliti agar dapat dijadikan
rekomendasi bagi kantor Dinas Perhubungan kota Makassar untuk dapat
mengetahui tingkat kinerja pegawainya sekaligus dapat dijadikan sebagai
pedoman guna meningkatkan kinerja pegawai pada kantor Dinas Perhubungan
kota Makassar.

Menariknya penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis
kinerja pegawai pada kantor Dinas Perhubungan kota Makassar dengan
menggunakan teori-teori dan konsep- konsep terkait ilmu Administrasi Negara
dan Ilmu Pemerintahan.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan,
maka peneliti mengangkat judul, “Kireija Aparatur Sipil Negard padd Kantor

Dinas Perhubungan Kota Makassar”




T T T rm——— e —

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah:
1. Bagaimana Kualitas dan Kuantitas Kerja Aparatur Sipil Negara pada
Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar?
2. Bagaimana Tanggung Jawab Kerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor
Dinas Perhubungan Kota Makassar?
3. Bagaimana kerja sama Aparatur Sipil Negara pada Kantor Dinas

Perhubungan Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dalam
penelitian ini, adalah :
1. Untuk mengetahui Kualitas dan Kuantitas Aparatur Sipil Negara pada
Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar
2. Untuk mengetahni Tanggung Jawab Kerja Aparatur Sipil Negara pada
Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar
3. Untuk mengetahui kerja sama Aparatur Sipil Negara pada Kantor Dinas

Perhubungan Kota Makassar
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka manfaat
penelitian ini, adalah:
1. Manfaat Teoritis :
Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang mengkaji kinerja
pegawai pada masa yang akan datang,
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi bahan untuk evaluasi kinerja pegawai
pada Kantor Dinas Perhubugan dalam meningkatkan kualitas kinerja

supaya lebih baik lagi dimasa mendatang.




ABSTRAK

Akmal, Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada Kantor Dinas Perhubungan Kota
Makassar.,

Produktivitas kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang
menentukan pencapaian tujuan suatu organisasi. Kinerja pegawai dinilai memiliki
pengaruh dalam prosesnya. Berdasarkan hal tersebut, kajian penelitian bertujuan untuk
mengetahui Kualitas dan Kuantitas, Tanggung Jawab dan Kerja sama pegawai
Aparatur Sipil Negara pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar

Metode yang digunakan dalam perelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
jumlah informan atau sampel dalam penelitian ini adalah 36 orang. Tehnik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, kusioner dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Aparatur Sipil Negara
sepenubnya berjalan dengan maksimal, melihat dari segi kuantitas dan kualitas,
tanggung jawab serta kerja sama pegawai dalam menjalankan tugasnya . Dalam
hal ini kinerja Aparatur Sipil Negara memiliki pengaruh besar untuk membangun
citra pegawai Dinas Perhubungan kedepannya.

Kata Kunei : kinerja ASN, pegawai




' BABII
TINJAUAN PUSTAKA

| A. Penelitian Terdahulu
Adapun yang menjadi acuan dalam melakukan penulisan proposal ini adalah
dengan memilih penelitian terdahulu yang berkaitan langsung dengan topik
penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian yang dimaksud:
1. Tody Maulana Meditra (2015) dengan judul “Kinerja Pegawai Bidang Lalu
f Lintas Dinas Perhubungan Kota Surakarta”. Jenis penelitian ini menggunakan
I analisis kualitatif. Hasil dari penelitian adalah Kinerja Dinas Perhubungan
" Kota Surakarta selama tahun 2014 dapat dikatakan cukup bagus. Meskipun
i‘ dalam pelaksanaan program kerja yang telah ditetapkan tidak selalu berhasil.
)I Persamaan penelitian terletak pada analisis terhadap kinerja pegawai. Adapun
| perbedaan penelitian terletak pada jenis penelitian yang digunakan, penelitian
ini dapat menjadi referensi dalam mengukur bagaimana Pengaruh Analisis

Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Perhubungan kota Makassar

2. Fitria Febryana (2017) dengan judul “Kinerja Pegawai Pada Subbag Umum
Dinas Pendidikan Pemuda, Dan Olahraga DIY”. Hasil penelitiannya adalah
kinerja pegawai dikategorikan kurang baik dengan persentase sebesar 60% (6

responden) yang dapat dilihat dalam merencanakan kebutuhan sarana dan

prasarana yang tidak memperhatikan pemeliharaannya walaupun sarana dan

prasarana yang direncanakan sudah sesuai dengan kebutuhan dan pembukuan
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barang. Persamaan penelitian terletak pada jenis dan tipe penelitian adapun

perbedaan penelitian terletak pada jenis instansi yang diteliti.

3. Al Jnfri (2016) dengan judul “Analisis Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada
Dinas perhubungan Kota Karimun”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kinerja pegawai Negeri Sipil pada Kantor Dinas Perhubungan
Kabupaten Karimun. Persamaan penelitian terletak pada variabel utama yang
menjadi pokok pembahasan yakni kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan.
Adapun perbedaan penelitian terletak objek dan jenis penelitian yang dipakai,
yakni peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan objek
penelitian adalah pegawai Dinas Perhubungan. Sehingga, penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam memahami bagaimana kondisi kinerja pegawai, untuk
kemudian dapat menjadi pembanding dan referensi bagi Kinerja Pegawai

Negeri Sipil Dinas Perhubungan kota Makassar,

4. Afifatusholih (2018) “Kualitas Kinerja Pegawai Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros” .Tujuan penelitian untuk mengetahui
kualitas kinerja para pegawai yang bekeja di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kinerja pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Tanralili
Kabupaten Maros telah bekerja dengan baik s. Diantaranya yaitu sesuai
dengan rencana kinerja pegawai kantor urusan agama dengan perencanaan
pimpinan Kantor Urusan Agama.. Hal tersebut mencakup kerjasama dan
tanggung jawab Kkepemimpinan ketua Kantor Urusan Agama kepada

bawahannya. Ketua bertugas untuk mengawasi jalannya Kantor Urusan
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Agama, tetapi jika ketua sedang mempunyai kesibukan yang lain, maka wakil
ketua lah yang menggantikan untuk mengawasi, sehingga kegiatan tetap
efektif dan efisien. Persamaan dengan penelitian Afifatusholih yaitu sama-
sama membahas tentang kinerja dengan menggunakan pendekatan kuatitatif
yaitu menggunakan metode observasi, angket dokumentasi. Perbedaannya
yaitu obyek penelitian Afifatusholih adalah kinerja pegawai di Kantor Urusan
Agama, sedangkan obyek penelitian peneliti adalah kinerja Aparatur Sipil

Negara kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar.

B. Konsep dan Teori
1.Konsep Kinerja Pegawai
Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job performance atau
actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
seseorang). Kinaeja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau
kriteria tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu dan telah disepakatibersama.
Kinerja merupakan penampilan hasil kerja baik secara kualitas dan kuantitas.
Kinerja tersebut dapat ditinjau dari beberapa dimensi yaitu:
1. Sebagai keluaran (output) yaitu melihat apa yang dihasilkan.
2. Adalah prosesnya, yaitu prosedur-prosedur yang telah ditempuh dinilai
seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugasnya.
3. Adalah aspek konstektual, yaitu penilaian kerja yang dilihat dari

kemampuannya.
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Kinerja seorang pegawai akan baik jika pegawai mempunyai keahlian yang
tinggi, keahlian untuk bekerja, adanya imbalan atau upah yang layak dan
mempunyai harapan masa depan. (Prawirosentono, 1999). Menurut Viethzal
(2004;309) kinerja adalah suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatuinya memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan
seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman
yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.
Kinerja merupakan pelaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi.
Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi
untuk mencapai tujuannya.

Menurut Sedarmayanti (2003: 147) kinetja (performance) adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi
sesuai dengan wewenang masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, sesuai dengan moral dan etika.
Sedangkan menurut Ruky (2004 : 33) kinetja (prestasi kerja) adalah kondisi yang
barus diketahui dan diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui
tingkat pencapaian hasil, yang dihubungkan dengan misi yang diemban oleh suatu
organisasi serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan yang
diambil.

Prestasi kerja (kinerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang alam

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasari atas
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kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta waktu.Prestasi kerja merupakan

gabungan dari tiga faktor penting yaitu, kemampuan dan minat seorang pekerja,

kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan

tingkat motivasi seorang pekerja. Hasibuan (2007 : 94).

Pengertian lain mengatakan bahwa kinerja merupakan gabungan dari 3
(tiga) faktor yang terdiri dari :

1. Pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab dalam bekerja. Faktor ini mencakup jenis pendidikan serta
pelatihan yang pernah diikuti dibidangnya.

2. Pengalaman, yakni : tidak sekedar berarti jumlah waktu atau lamanya dalam
bekerja, tetapi berkenaan dengan substansi yang dikerjakan jika dilaksanakan
dalam waktu yang cukup lama akan meningkatkan kemampuan dalam
mengerjakan suatu bidang tertentu,

3. Kepribadian, berupa kondisi didalam diri seseorang dalam bekerjasama atau
keterbukaan, ketekunan, kejujuran, motivasi kerja dan sikap terhadap
pekerjaan.

Menurut Mangkunegara (2005 : 9) kinerja pegawai adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.Menurut
Mangkunegara, kinerja pegawai tersebut dapat diukur dari :

1. Pengetahuan tentang pekerjaan

2. Kualitas kerja

3. Produktivitas
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4, Adaptasi
5. Inisiatif dan pemecahan masalah
6. Kerjasama
7. Tanggungjawab
8. Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi

Menurut Sianipar (2000 : 5) mendefenisikan kinerja sebagai hasil kerja dari
fungsi kerja atan kegiatan tertentu selama satu periode waktu tertentu. Dalam
Sedarmayanti (2003 : 152) mengartikan kinerja (performance ) sebagai hasil kerja
seseorang dan merupakan suatu proses mangjemen dari suatu organisasi secara
keseluruhan dimana hasil ketja tersebut dapat ditunjukan secara konkrit dan dapat
( dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan). Ada beberapa kata kunci
dari defenisi kinerja tersebut yaitu :
1. Hasil kerja pekerja
2. Proses atau organisasi
3. Terbukti secara konkrit
4. Dapat diukur
5. Dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan

Dalam suatu organisasi memang diperlukan adanya penilaian kinerja.
Organisasi pemerintahan pun mengutamakan penilaian kinerja sebagai tolak ukur
seberapa jauh pegawai atau keryawan melaksanakan tugas untuk mencapai hasil
kerja dari organisasi tersebut. Menurut Mangkunegara (1998:106) kinerja individu
adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas mapun kuantitas berdasarkan

standar kerja yang telah ditentukan. Kinerja individu ini akan tercapai apabila
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didukung oleh atribut individu, upaya kerja (work effrof), dan dukungan

organnisasi. Dengan kata lain, kinerja individu adalah hasil :

1. Afribut Individu, yang menentukan kapasitas untuk mengerjakan sesuatu.
Atribut individu meliputi faktor individu (kemampuan dan keahlian, latar
belakang serta demografi), dan faktor psikologis meliputi persepsi, attiude
(sikap), personality, pembelajaran dan motivasi.

2. Upaya kerja (work effiof), yang membentuk keinginan untuk mencapai sesuatu.

3. Dukungan organisasi, yang memberikan kesempatan untuk berbuat sesuatu.
Dukungan ini meliputi sumber daya, kepemimpinan, lingkungan kerja, struktur
organisasi dan job design.

Menurut Mangkunegara (2005 : 9) kinerja pegawai adalah hasil kerja secara
kulitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.M. Manulang
(1998;106), mengemukakan kinerja pegawai atau produktivitas kerja dapat dilihat
dari ;

1. Kualitas hasil pekerjaan

2. Kuantitas hasil pekerjaan

3. Penyesuaian diri

4. Kehadiran (absensi)

Untuk meningkat kinerja pegawai, berarti menuntut kemampuan pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan, guna untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan dalam organisasi. Disamping itu etos kerja dan disiplin dari pegawai

sangat dituntut peningkatannya, sehingga waktu yang diberikan dalam
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melaksanakan pekerjaan bisa berjalan secara efektif. Menurut Ruky (2004 : 45)
ada beberapa faktor untuk mengukur kinerja pegawai, yaitu :

1. Kemampuan pegawai

2. Disiplin pegawai

3. Pelayanan yang diberikan

Selanjutnya menurut Mahmudi (2005 : 7) pengukuran kinerja paling tidak

harus mencakup tiga variabel yang dipertimbangkan, yaitu :

1. Perilaku (proses)

2. Qutput (produk langsung suatu aktivitas atau program ), dan
3. Outcome (Value Added atau dampak aktivitas/program)

Perilaku, hasil, dan nilai tambah merupakan variabel yang tidak dapat
dipisahkan dan saling tergantung satu sama lainnya. “Pengukuran
kinerjamerupakan bagian dari fungsi pengendalian manajemen karena pengukuran
kinerja dapat digunakan untuk melakukan pengendalian aktivitas. Setiap aktivitas
harus terukur kinerjanya agar dapat diketahui tingkat efesiensinya dan
efektivitasnya” Mahmudi (2005 : 64).

Sasaran kinerja adalah kinerja pegawai, sehingga diperoleh informasi yang
akurat tentang kinerja tersebut, apakah memuaskan atau tidak. Unit-unit tingkat
bawah mungkin telah menjadi sasaran yang mereka tetapkan, dan sebaliknya
mereka yang dipuncak mungkin belum memenuhi sasaran.Unsur-unsur yang perlu
digunakan dalam mengukur kinerja pegawai, menurut Sedarmayanti (2001 : 21)

adalah sebagai berikut :




10.

11

18

Kekinerjaan, yakni menilai kinerja pegawai dalam mematuhi peraturan yang
ada dan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh
atasan.

Tanggung  jawab, yakni menilai kesediaan pegawai dalam
mempertanggungjawabkan pekerjaan dan hasil kerjanya.

Kejujuran, yakni menilai kejujuran dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Kemampuan bekerja sama, yakni menilai kesediaan pegawai dalam
berpatisipasi dan bekerja sama dengan pegawai lainnya, sehingga hasil
pekerjaan semakin baik.

Kesetiaan, yakni menilai kesetiaan pegawai dalam pekerjaan dan jabatannya
dalam perusahaan,

Ketelitian kerja, yakni menilai ketelitian dalam melaksanakan penyelesaian
pekerjaannya.

Inisiatif, yakni menilai kemampuan pegawai dalam menciptakan hal-hal yang
baru dalam mensukseskan pekerjaannya.

Kondisi fisik, yakni menilai stamina pegawai dalam melaksanakan tugasnya.
Kepemimpinan, yakni menilai kemampuan pegawai untuk memimpin dan
memotivasi orang lain untuk bekerja.

Kemampuan mengambil keputusan, yakni menilai kemampuan pegawai
dalam mengambil suatu keputusan dalam suatu keadaan.

Kecakapan, yakni menilai hasil kerja pegawai baik kulitas maupun kuantitas
yang dapat dihasilkan.

Selain itu menurut T.R. Mitchell (1978) dalam Sedarmayanti (2009;51)
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[

menyatakan bahwa kinerja meliputt beberapa aspek, yaitu;

1. Quality of Work (Kualitas Pekerjaan) yakni hasil pekerjaan yang dilakukan
oleh pegawai apakah dapat memuaskan bagi organisasi

2. Prompiness (Kecepatan) yakni ketepatan waktu terhadap aktivitas pekerjaan
dari awal waktu sampai menghasilkan penyelesaian pekerjaan

3. Initiative (Inisiatif atau Prakarsa) yakni inisiatif pegawai dan karyawan dalam
menghadapi berbagai persoalan yang di hadapi,

4. Capability (Kemampuan) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh masing-
masing pegawai maupun masyarakat dalam mengembangkan suatu misi
organisasi

5. Communication (Komunikasi) yaitu prosedur penyampaian informasi
mengenai adanya berbagai bantuan yang akan diberikan cleh masyarakat dan
prosedur penyelesaian berbagai permasalahan yang dihadapi diseputar
penyuluhan.

Menurut John Miner (dalam sudarmanto, 2015:11) mengemukakan 4
demensi yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja, yaitu:

1. Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan.

2. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.

3. Pengunaan waktu dalam kinerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan,
waktu kerja efektif / jam kerja hilang

4. Ketrja sama dengan orang lain dalam bekerja.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja

adalah hasil kerja atau prestasi kerja yang dilakukan oleh sescorang atau

! o
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sekelompok orang yang dinilai hasil kerjanya sehingga terwujudnya sasaran atau
target, tujuan dan misi dari organisasi tersebut.
Manfaat Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah proses pengukuran kinerja seseorang. Penilaian
kinerja merupkan pengawasan terhadap kualitas personal. Peniliaian kinerja
(performance appraisa) pada dasarnya merupakan salah satu faktor kunci ganda
mengembangkan suatu organisasi secara efekfif dan efesien, karena adanya
kebijakan atau program penilaian prestasi kerja.Berarti organisasi
telahmemanfaatkan secara baik atas SDM (sumber daya manusia) yang ada dalam
organisasi. Sulistiyani dan Rosidah, (2003 : 223-224). Menurut Handoko (2001)
penilaian kinerja adalah “proses melalui mana organisasi-organisasi mengevaluasi
atau menilai kinerja karyawan”. Penilaian kinerja pada umumnya mencakup aspek
kuantitatif maupun kualitatif dari kinerja pelaksanaan pekerjaan.

Dalam melaksanakan kegiatan dan hubungan kerja yang baik diperlukan
pembinaan agar dalam pelaksanaan pekerjaan tidak terjadi banyak kesalahan dan
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, Dalam kehidupan suatu
organisasi ada beberapa tentang prilaku manusia sebagai sumber daya manusia,
yang mendasari pentingnya penilaian kinerja. Menurut Notoadmodjo (2003 : 141)
asumsi tersebut antara lain :

1. Setiap orang ingin memilki peluang untuk mengembangkan kemampuan
kerjanya sampai tingkat yang maksimal.

2. Setaip orang ingin mendapatkan penghargaan apabila ia dinilai melaksanakan

tugas dengan baik.
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3. Setiap orang ingin mengetahui secara pasti tangga karier yang akan diraihnya
apabila dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

4. Setiap orang ingin mendapatkan perlakuan yang objektif dan penilaian atsa
dasar kinerjanya.

5. Setiap orang bersedia menerima tanggung jawab yamng lebih besar.

6. Setiap orang pada umumnya tidak hanya melakukan kegiatan yang sifatnya
rutin.

Notoadmodjo (2003;143-145), mengatakan bahwa penilaian yang baik
harus memberikan gambaran yang akurat tentang yang diukur. Artinya penilaian
tersebut benar-benar menilai prestasi pekerjaan pegawai atau karyawan yang
dinilai meliputi :

1. Penilaian harus mempunyai hubungan dengan pekerjaan (job related). Artinya
system penilaian itu benar-benar menilai prilakuw/kerja yang mendukung
kegiatan organisasi dimana karyawan itu bekerja.

2. Adanya standar pelaksanaan kerja (performance standart), Standar
pelaksanaan adalah yang dipakai untuk menilai prestasi kerja tersebut.

3. Praktis, system penilaian yang praktis, mudah dipahami dan dimengerti serta
digunakan, baik oleh penilai maupun karyawan atau pegawai. |

Manfaat penilaian kinerja menurut Sondang P. Siagian (1995:227) adalah:

1. Perbaikan prestasi kerja

2. Penyesuaian kinerja

3. Keputusan penempatan

4. Kebutuhan latihan dan pengembangan
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Perencanaan dan pengembangan karir
Memperbaiki penyimpangan proses staffing
Mengurangi ketidakakuratan informasi
Memperbaiki kesalahan desain pekerjaan

Kesempatan kerja yang adil

10. Membantu menghadapi tantangan eksternal

Selanjutnya secara terperinci prosedur penilaian menurut Sulistiyani dan

Rosidah adalah meliputi :

1.

Keputusan dibidang kepegawaian berdasarkan system-system penilaian kinerja

yang formal dan standar.

. Proses penilaian hendaknya seragam untuk semua pegawai dalam suatu

pegawai.

. Standar penilaian dikomunikasikan kepada pegawai.
. Pegawai harus dapat melihat hasil penilaian.
. Pegawai harus diberi kesempatan untuk tidak menyetujuinya.

. Panitia diberi petunjuk bagaimana melakukan penilaian secara tepat dan

sistematis.

. Pembuat keputusan kepegawaian diberi informasi tentang hasil-hasil

penelitian,

Menurut Heidjrachman dan Husman (2002) adapun manfaat yang bisa

didapat dari penilaian kinerja adalah :
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Perbaikan kinerja karyawan yaitu sebagai umpan balik bagi karyawan,
manajer dan departemen personalia untuk mengoreksi kegiatan-kegiatannya
dalam perbaikan kinerja

Penyesuaian kompensasi yaitu membantu pengambil keputusan dalam
menentukan upah, kenaikan upah, bonus dan kompensasi lainnya.

Keputusan penempatan yaitu kinetja masa lalu menjadi dasar untuk mutasi,
promosi, transfer, demosi dan sebagainya.

Kebutuhan latiahn dan pengembangan yaitu kinerja yang kurang bisa
dibenahi dengan cara pelatihan, dari penilaian kinerja dapat ditentukan
pelatihan apa yang sesuai dan dibutuhkan.

Perencanaan dan pengembangan karir yaitu umpan balik bagi pengambil
keputusan mengenai jalur karir yang ada di perusahaan dan keputusan karir
lainnya.

Penyimpangan proses staffing yaitu prestasi kerja menjadi cermin kuat
lemahnya prosedur staffing departemen personalia.

Ketidakakuratan informasi yaitu penilaian secara langsung akan memberi
data yang lebih akurat untuk analisa jabatan, rencana-rencana sumber daya
manusia, atau komponen lain dalam sistem informasi manajemen personalia.
Kesalahan desain pekerjaan yaitu desain yang salah bisa meengakibatkan
kinerja yang rendah, penilaian kinerja bisa membantu mendiagnosa apakah
ada kesalahan desain kerja.

Kesempatan kerja yang adil yaitu penilaian kinerja yang akurat akan

menjamin keputusan penempatan internal yang tidak diskriminatif,




T T s = o

24

10. Tantangan eksternal yaitu kinerja rendah yang diakibatkan oleh faktor
eksternal sebaiknya diketahui perusahaan, sehingga ada kemungkinan
perusahaan dapat membantu penyelesaiannya.

Tujuan penilaian kinerja pada umumnya adalah menghasilkan informasi
yang akurat dan sahih berkenaan dengan perilaku dan kinerja anggota organisasi.
Tujuan dari penilaian kinerja menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003 : 224-225)
adalah :

1. Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemen pegawai

2. Memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerjanya

3. Mendistribusikan reward dari organisasi yang dapat berupa pertambahan gaji

atau upah dan promosinya yang adil

4. Mengadakan penelitian manajemen personalia

Notoadmodjo (2003 : 142-143) mengatakan manfaat dan penilaian kinerja
adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan kinerja

2. Kesempatan kerja yang adil

3. Kebutuhan penilaian pekerjaan

4. Penyesuaian kompensasi

5. Keputusan promosi dan demosi

6. Kesalahan desain

7. Penyimpangan proses rekruitmen dan seleksi

Dari pendapat diatas dapat dianalisa bahwa didalam suatu organisasi sangat

diperlukan adanya penilaian kinerja terhadap pegawai, supaya dapat memberikan
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manfaat dan tujuan yang bisa dilihat seberapa baik hasil kerja yang dilakukan
Sorang pegawai.
4. Pengukuran Kinerja Aparatur Sipil Negara

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Aparatur Negara’® didefinisikan
sebagai “alat kelengkapan negara”, terutama yang meliputi bidang kelembagaan,
ketatalaksanaan, dan kepegawaian, yang mempunyai tanggung jawab
melaksanakan roda pemerintahan sehari-hari. Dalam pengertian tentang Aparatur
Sipil Negara (ASN) tidak terlepas dari Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN). Pembahasan tentang
Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan bagian dari manajemen kepegawaian
negara di bawah kewenangan Presiden sebagai kepala pemerintahan. Aparatur
Sipil Negara (ASN) adalah penyelenggara negara yang terdapat dalam semua unit
pemerintahan. Pelaksana kegiatan administrasi negara dilaksanakan oleh Aparatur
Sipil Negara (ASN) scbagai sumber daya manusia penggerak birokrasi
pemerintah. Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi Pegawai Negeri
Sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi
pemerintah. Dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN), Aparatur Sipil Negara dibagi menjadi dua komponen yaitu
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja
(PPPK) yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian. Menurut Undang-
Undang Nomor 5 tahun 2014, Pegawai Negeri Sipil (PNS) berhak memperoleh
gaji pokok, tunjangan, cuti, jaminan pensiun, jaminan hari tua, perlindungan, dan

pengembangan kompetensi , sedangkan pegawai pemerintah dengan perjanjian
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kerja (PPPK) berhak mendapatkan geji, tunjangan, cuti, perlindungan, dan
pengembangan kompetensi. Pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK)
memang tidak berhak memperoleh pensiun seperti halnya Pegawau Negeri Sipil
(PNS).Penilaian Kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan
PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan sistem karier. Penilaian dilakukan
berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat individu dan tingkat unit atau
organisasi, dengan memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat yang
dicapai,serta perilaku PNS. Pertama-tama yang perlu dipahami adaleh darimana
penilaian kinerja itu berasal. Menurut aturan terbaru, ada dua aspek penilaian
kinetja PNS, yaitu hasil kerja yang dicapai pada unit kerja sesuai dengan Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP), dan penilaian terhadap perilaku kerja. SKP ini adalah
rencana kinerja dan target yang akan dicapai pada periode tertentu. PP No. 30
Tahun 2019 memberikan kebebasan untuk menggunakan pengukuran kinerja
setiap bulan, triwulan, semesteran atau tahunan. Prinsipnya disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi. SKP itu pada dasarnya memuat kinerja utama yang harus

dicapai seorang PNS setiap tahun.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Kinerja merupakan suatu konstruksi multidimensional yang mencakup
banyak faktor yang mempengaruhinya. Payaman Simanjuntak (2005:10)
menjelaskan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi beberapa faktor, dikelompokan

menjadi 3 (tiga) faktor yaitu :
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1. Kompetensi individu, yaitu kemampuan dan keterampilan melakukan kerja
yang mana kemampuan dan keterampilan seseorang dipengaruhi oleh
kebugaran fisik, pendidikan, akumulasi pelatihan dan pengalaman kerja.

2. Dukungan Organisasi, yaitu setiap orang terganiung pada dukungan organisasi
dalam bentuk pengorganisasian penyediaan sarana dan prasarana Kerja,
pemilihan teknologi dan pengamanan lingkungan kerja termasuk kondisi dan
syarat kerja.

Dukungan manajemen, yaitu kinerja suatu organisasi atau individu sangat
tergantung pada kemampuan manajerial para manajemen atau pimpinan, baik
dengan cara membangun sistem kerja dan hubungan industrial yang aman dan
harmonis, maupun dengan mengembangkan kompetensi pekerjaan dan
memberikan motivasi dan memobilisasi seluruh karyawan agar bekerja secara
optimal. A. Anwar Prabu Mangkunegara (2007;13) mengatakan faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja seseorang sebagai berikut :

1. Faktor kemampuan, secara umum ini terbagi menjadi 2 yaitu kemampuan
potensi (IQ) dan kemampuan realiti (knowledge dan skill). Artinya pimpinan
dan karyawan yang memilki IQ datas rata-rata (IQ 110-120) apalagi superior,
very superior, gified dan jenius dengan pendidikan yang memadai untuk
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan
lebih mudah mencapai kinerja maksimal.

2. Faktor motivasi yaitu motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam
menghadapi situasi ketja di lingkungan organisasinya. Mereka yang bersikap

positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan menunjukan motivasi kerja tinggi




28

dan sebaliknya jika mereka bersikap negatif (kontra) terhadap situasi kerjanya
akan menunjukan motivasi kerja yang rendah, Situsi yang dimaksud antara lain
hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja. Kebijakan pimpinan, pola
kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.
Menurut Ruky (2006:8) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai
yaitu:
1. Memotivasi pegawai atau karyawan, dalam hal memotivasi pegawai bertujuan

untuk meningkatkan kinerja semua agar bersemangat dalam mencapai hasil

sebagaimana yang diharapkan. Dengan adanya motivasi para pegawai
mempunyai dorongan bekerja dengan erat karena adanya perhatian yang baik
terhadap kebutuhan dan keinginan mereka yang mana dalam suatu organisasi
tergantung pada tinggi rendahnya taraf perealisasian dari tujuan perseorangan

dalam melakukan kesiapan.

2. Sarana dan prasarana, lingkungan kerja dari para pegawai pengaruh yang
sangat besar terhadap operasional organisasi, dengan demikian svatu yang ada
disekitar para pegawai dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan fugas-
tugas yang dibebankan kepadanya. Selanjuinya kebersihan, keamanan dan
kesalahan kerja merupakan hal-hal yang harus diperhatikan oleh suatu
organisasi.

3. Kemampuan SDM, kemampuan SDM yang tinggi dapat mendorong kinerja

yang diinginkan.
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4. Kuantitas bahan baku dan bahan pembantu, prosedur pengadaan bahan baku
juga akan berpengaruh terhadap tingkat efesiensi dan produktivitas. Gejala itu
! terlihat apabila terdapat hambatan dalam melakukan pekerjaan.

5. Proses kerja atau Metode kerja, dimaksudkan proses kerja atau metode kerja
adalah cara kerja sebuah tim akan melakukan penelitian terhadap kerja yang
digunakan dan proses yang dijalankan. Pemahaman terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas ini sangatlah penting, karena hal tersebut
kemudian dapat membuat personalia mampu memilih faktor-faktor
peningkatan produktivitas kinerja yang sesuai dengan situasi tertentu.

C. Kerangka Pikir
Menurut Mangkunegara (2005:9) kinerja pegawai adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Selain itu

menurut John Miner (dalam sudarmanto, 2015:11) mengemukakan 3 demensi
vang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja, yaitu: kualitas dan
kuantitas, tanggung jawab dalam bekerja, serta kerja sama dengan orang lain
dalam bekerja.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi kantor

Dinas Perhubungan Kota Makassar agar kinerja pegawai di kantor tersebut dapat

lebih meningkat.
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Uraian yang telah dikemukakan, mendasari lahirnya kerangka pikir

penelitian seperii pada gambar:

Kualitas dan
kuantitas
Tanggung . Kinetja Apara:tur Sipil Negara
jawab ker]a > Pada Kantor Dinas Perhubungan
) Kota Makassar
Kerja sama
dengan orang
lain ‘
Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pikir Penelitian

D. Definisi Operasional
1. Kualitas dan Kuantitas Kerja

a. Kualitas kerja adalah pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai yang dilakukan
secara cermat, jujur, dan disiplin sesuai dengan standar mutu yang ada di
kantor dinas Perhubungan kota Makassar.

a) Cermat dalam Bekerja adalah melakukan setiap pekerjaan secara teliti
dengan penuh perhatian.

b) Jujur dalam bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan ketulusan hati dan
apa adanya serta tidak curang.

c) Disiplin dalam bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan taat
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b. Kuantitas kerja adalah jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh
pegawai dalam satu rentang tertentu di Dinas Perhubungan Kota Makassar

a) Target capaian kerja adalah sasaran atau batasan yang telah ditetapkan
untuk dicapai

‘ b) Jumlah pekerjaan adalah hasil (jumlah) pekerjaan yang mampu

diselesaikan oleh seorang karyawan.

2. Tanggung Jawab Kerja adalah kesanggupan untuk menyelesaikan pekerjaan

yang dibebankan dengan sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya serta berani

menanggung resiko atas keputusan yang diambil oleh pegawai khususnya di

kantor Dinas Perhubungan kota Makassar. Indikator dari tanggung jawab kerja

yaitu:

a. Penyelesaian pekerjaan tepat waktu yaitu menyelesaikan pekerjaan sesuai

dengan waktu yang telah ditentukan.

b. Berani menanggung resiko yaitu siap mempertanggungjawabkan segalanya

’ termasuk jika ada kesalahan dalam pekerjaan yang ditempuhnya,

c. Berani mengambil keputusan yaitu mampu menentukan langkah untuk

mencapai tujuan yang diharapkan sehingga tidak menimbulkan masalah.

3. Kerja sama dengan orang lain yaitu interaksi yang terjadi antara atasan dengan
bawahan dan anatara bawahan dengan bawahan dalam bentuk kolaborasi untuk
melaksanakan pekerjaan di kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar.

a. Kerja sama atasan dengan bawahan yaitu pekerjaan yang dilakukan dengan

menumbuhkan rasa saling menghormati anfara atasan dan bawahan.
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Sebagai pemimpin kita harus memberikan contoh yang baik kepada
bawahan.

b. Kerja sama antara bawahan dengan bawahan yaitu pekerjaan yang dilakukan
bersama oleh para karyawan untuk mencapai target yang telah ditentukan

; di kantor Dinas Perhubungan kota Makassar.
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BABIII

METODE PENELITIAN

A Waktu dan Lokasi

Waktu penelitian yang dibutuhkan pada penelitian ini kurang lebih selama

2 (dua) bulan. Lokasi Penelitian ini berada di Kantor Dinas Perhubungan kota
Makassar karena peneliti melihat bahwa kinerja Aparatur Sipil Negara pada
Kantor Dinas Perhubungan kota Makassar secara umum dapat dilihat dari
beberapa aspek dan salah satunya adalah dari Pengukuran Pencapaian Sasaran
(PPS) dinas perhubungan pada tahun 2019. Dapat dilihat masih banyaknya target
perencanaan yang belum tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Pada kondisi ini
diasumsikan bahwa kinerja pegawai dan semangat pegawai dalam melaksanakan
tugas dan program pemerintah kurang maksimal dan budaya kerja pula

mengakibatkan semakin rendahnya pencapaian target tersebut.

. Jenis dan Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif metode penelitian ini
adalah penelitian yang terstruktur dan mengkualifikasikan data untuk dapat
digeneralisasikan. Pendekatan ini dilakukan dengan menggunakan pengukuran
data, dan pembuatan kesimpulan. Pendekatan kuantitatif menjelaskan bahwa suatu
fenomena dapat dianalisis kemudian ditemukan hubungan korelasi ataupun sebab-

akibat diantara variabel-variabel yang tetlibat di dalamnya.
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peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena penelitian ini bertujuan untuk
mencari keterangan secara faktual yang terjadi di lokasi penelitian yang ada di
lapangan. Jenis survei ini disebut survei of records, karena dalam kegiatan
penelitian ini banyak menggunakan sumber-sumber yang berupa catatan atau
informasi.

Survey penelitian ini menggunakan skala likert dengar skor tertinggi di tiap
pertanyaan adalah 5 dan skor terendah adalah 1. Dengan jumlah sebanyak 36

orang, maka :

Skor tertinggi :36 x 5=180
-Skor tertinggi :36 x 1=36

180--36

Sehingga hasil survey adalah ——=128

e

36 - 64 =sangat tidak baik
65 - 93 =tidak baik

94 - 122 =cukup baik

123 - 151 = bhaik

152 - 180 = sangat baik

C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh Pegawai Di Dinas
Perhubungan Kota Makassar yang berjumlah 215 orang dan masyarakat yang

34
Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian survei catatan, alasan
|
|
dilayani dalam satu bulan berjumlah 97 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah ;
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i Aparatur Sipil Negara Dinas Perhubungan Kota Makassar dengan perincian
sebagai berikut:
Aparatur Sipil Negara 120 X 30% = 36

Jumlah responden 36

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

1. Observasi atau Survey Lapangan
Peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung terhadap
masalah yang berkaitan dengan penelitian, yaitu analisis kinerja Pegawai
Negeri Sipil pada kantor Dinas Perhubungan kota Makassar.

2. Angket / Kuesioner

Peneliti akan membagikan angket/kuesioner kepada informan
penelitian di Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar, Berikut ini

angket dan kisi-kisi instrument penelitian:
Responden yang terhormat:

Perkenalkan saya mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar
Program Studi Ilmu Administrasi Negara yang sedang mengadakan penelitian
tentang “Kinerja ASN Pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar”. Kali

ini saya selaku peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk
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membantu penelitian ini dengan mengisi kuisioner. Berikut kuisioner yang
saya ajukan, mohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan jawaban
yang sejujur — jujurnya dan sesuai dengan keadaan yang sebenarmnya. Adapun
jawaban yang Bapak/Ibuw/Saudara/i berikan tidak akan berpengaruh pada diri
Bapak/Ibu/Saudara/i karena penelitian ini dilakukan semata — mata untuk
pengembangan ilmu pengetahuan. Atas kesediaannya saya ucapkan terima
kasih...
Hormat Saya

Data Responden:

Nama
Jenis Kelamin : ¢ Laki-laki (> Perempuan
Umur
Pendidikan Terakhir :
Keterangan
SS: Sangat Setujn
S : Setuju
RG: Ragu-Ragu

TS: Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju

Berilah tanda (v") pada jawaban yang paling sesuai menurut pendapat anda.

NO Pernyataan S§1 8 {RG| TS | STS
Kualitas dan Kuantitas Kerja

1. |Saya pegawai yang cermat dan meminimalkan
kesalahan dalam bekerja
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Saya pegawai yang memenuhi persyaratan
atau standar kerja yang ditetapkan perusahaan.

Saya pegawai yang memenuhi jumlah hasil
kerja

Saya pegawai yang bekerja dengan cekatan
dan cepat

Tanggung Jawab

Saya pegawai yang mengerjakan pekerjaan
yang sudah ditentukan dengan benar sampai
pekerjaan itu selesai

Saya pegawai yang merasa malu jika
pekerjaan belum selesai dikerjakan.

Saya pegawai yang merasa bersalah jika
pekerjaan tersebut tidak sesuai dengan yang
diharapkan

Saya pegawai yang bersedia lembur kerja jika
pekerjaan belum diselesaikan dengan tuntas.

Kerjasama

Saya pegawai yang mudah bekerjasama
dengan teman-teman pada bagian atau divisi
yang sama

10.

Saya pegawai yang mudah bekerjasama
dengan teman-teman pada bagian atau divisi
lain

11.

Saya pegawai yang memberikan saran, kritik,
atau masukan yang membangun untuk tim
kerja

12.

Saya karyawan yang tidak memiliki masalah
dalam tim.

Tabel 3.1
3. Studi Dokumentasi
Peneliti akan mencari informasi terkait dengan penelitian yang diteliti
melalui arsip-arsip, laporan tertulis, dan daftar inventaris terkait penelitian

di kantor Dinas Perhubungan kota Makassar.
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|E. Pengujian Instrumen Penelitian
!

Tujuan diadakan uji coba adalah diperolehnya informasi mengenai kualitas
instrumen sudah atau belum memenuhi persyaratan yang digunakan. Menurut
Subarsimi Arikunto (2010: 211), “baik buruknya instrumen akan berpengaruh
terhadap benar tidaknya data yang diperoleh, sedangkan benar tidaknya sangat
menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian”, Instrumen yang baik selain valid
juga harus reliabel, artinya dapat diandalkan. Suharsimi Arikunto (2010: 211)
menyatakan “Instrumen dapat dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang

“tepat” atau “ajeg” walau oleh siapa dan kapan saja”.
1.Uji Validitas

Menurut Subarsimi Arikunto (2010: 211) “Validitas adalah suatu ukuran
untuk menunjukkan tingkat-tingkatkevalidan atau keshahibhan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen
yang kurang valid memiliki validitas rendah”. Pengujian validitas instrumen

dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang shahih dan terpercaya. Untuk

mengetahui validitas angket digunakan nilai hasil angket yang disusun oleh

peneliti.
2.Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221), reliabilitas menunjuk pada
pengertian bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas instrumen
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‘merupakan syarat pengujian validitas instrumen, karena itu instrumen yang valid

umumnya pasti reliabel dan pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan

f. Teknik Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai cara melaksanakan analisis data yang
bertujuan untuk menjadikan data sebagai informasi, sehingga karakteristik atau
sifat-sifat data tesebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantifatif, yaitu
analisis data yang menggunakan perhitungan atau uji statistik untuk

mendeskripsikan data dalam penelitian. Analisis data secara kuantitatif meliputi:
1. Statistik Deskriptif

Pengelolaan data dalam bentuk statistik pada dasarnya adalah proses pemberian
makna (arti) terhadap data penelitian kuvantitatif melalui angkaangka. Dalam

penelitian ini mengunakan statistik deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif berfungsi untuk
menganalisis atau memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel dan populasi, tanpa membuat kesimpulan yang lebih luas. Pada
statistik deskriptif akan menggunakan cara-cara penyajian data dengan tabel biasa
atau distribusi frekuensi, grafik garis atau batang, diagram lingkaran, pictogram,

penjelasan kelompok melalui modus, mean, median, dan variasi kelompok
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!
%imelalui rentang dan simpangan baku. Analisis statistik deskriptif yang digunakan

adalah:
{1 a) Mean, yaitu nilai rata-rata dari data yang diamati.
}
i| b) Maksimum, yaitu nilai tertinggi dari data yang diamati.
{
)

¢) Minimum, yaitu niali terendah dari data yang diamati.

1

1




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Singkat Dinas Perhubungan Kota Makassar

Dinas Perhubungan Kota Makassar terletak di JI. Mallengkeri No.18,
Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate. Dibentuk berdasarkan peraturan
daerah Nomor 25 Tahun 2005 tentang pembentukan Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Perhubungan Kota Makassar dan selanjutnya di sesuaikan dengan PP,
4] Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah Dan Peraturan Walikota
Makassar Nomor 32 Tahun 2009 tentang Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas

Perhubungan Kota Makassar.

Dinas Perhubungan Kota Makassar merupakan bagian dari Pemerintah
Kota Makassar dan merupakan unsur penunjang yang dipimpin oleh Kepala Dinas
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota Makassar. Dinas
Perhubungan mempunyai tugas pokok merumuskan, membina, dan
mengendalikan kebijakan di bidang Perhubungan meliputi Laiu Lintas, Angkutan,
Pengendalian Operasional dan Teknik Sarana dan Prasarana, Pengujian
Kendaraan Bermotor serta Tugas lainnya yang berkaitan dengan perhubungan

yang diberikan oleh Walikota, sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2009 tentang Pembentukan
dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kota Makassar dan Peraturan Walikota

Makassar Nomor 32 Tahun 2009 tentang Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas
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Perhubungan Kota Makassar, maka tugas pokok dan fungsi Dinas Perhubungan

Kota Makassar adalah sebagai berikut:
1. Tugas Pokok

Dinas Perhubungan mempunyai tugas pokok merumuskan, membina dan
mengendalikan kebijakan dibidang perhubungan meliputi lalu lintas, angkutan,
pengendalian operasional, teknik dan prasarana lalu lintas. (Perda Kota Makassar

No. 3 Tahun 2009/Bab V/Bagian Ketiga/Paraf 9/Pasal 20).

2. Fungsi

a. Penyusupan rumusan kebijakan teknis dibidang lalu lintas, angkutan,

pengendalian operasional, teknik dan prasarana lalu lintas.

b. Penyusunan dan penyelenggaran manajemen rekayasa lalu lintas jalan, analisis

dampak lalu lintas dan penetapan rencana wmum jaringan transportasi jalan.

c. Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan dibidang keselamatan lalu lintas
dan angkutn jalan serta pembinaan penyelenggaraan pendidikan dan latihan
mengemudi, terminal, perparkiran, jaringan trayek, kelas jalan, angkutan kota,
angkutan taxi, angkuian sewa, angkutan pariwisata, angkutan khusus
penumpang, angkutan perbatasan, angkutan barang, pembekalan serta

persyaratan teknik dan laik jalan.

d. Pemberian perizinan, pengawasan dan pelayanan umum dibidang perhubungan

darat dan perhubungan laut.
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e. Pelaksanaan tekhnis administrasi uwmum, kepegawaian, keuangan, dan

perlengkapan.

Dalam rangka melaksanakan Tugas dan fungsi dimaksud, Dinas

Perhubungan memiliki perangkat organisasi yang tercanfum dalam strukiur

Organisasi Sebagai berikut :

a. Kepala Dinas;
b. Sekretariat, terdiri atas :
1. SubbagianPerencanaan dan Pelaporan;
2. Subbagian Keuangan;
3. Subbagian Umum dan Kepegawaian.
¢. Bidang Lalu Lintas, terdiri atas:
1. Seksi Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas Jalan;
2. Seksi Analisis Lingkungan Lalu Lintas dan Sertifikasi;
3. Seksi Monitoring dan Pengolahan Data Lalu Lintas.
d. Bidang Moda Transportasi, terdiri atas :
1. Seksi Transportasi Publik;
2. Seksi Transportasi Individu;
3. Seksi Transportasi Khusus.
e.  Bidang Sarana dan Prasarana Perhubungan, terdiri atas :
1. Seksi Perencanaan dan Pembangunan Sarana Prasarana
Perhubungan;
2. Seksi Pengoperasian Sarana dan Prasarana Perhubungan;

3. Seksi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Perhubungan.
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f. Bidang Pengembangan Keselamatan dan Penindakan, terdiri atas :
1. Seksi Pemaduan Moda Dan Teknologi Perhubungan;
2. Seksi promosi dan Edukasi Keselamatan Berlalu Lintas;
3. Seksi Penindakan Pelanggaran Berlalu Lintas.
g. Kelompok Jabatan Fungsional.
h. Unit Pelaksana Teknis (UPT).
Bagan Struktur organisasi Dinas Perhubungan tercantum dalam Lampiran
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari PeraturanWalikota ini.
3. Tugas, Fungsi Dan Uraian Tugas

1. Kepala Dinas

Dinas Perhubungan mempunyai tugas membantu walikota melaksanakan
Urusan Pemerintahan Bidang Perhubunganyang menjadi kewenangan Daerah dan
Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah,
2.Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas,
pembinaan dan pelayanan administrasi kepada semua unit organisasi di
lingkungan dinas.
3.Subbagian Perencanaan dan Pelaporan

Siibbagian Pefénicaiazii daii Pelaporan mempunyai tigas melakukan
penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana program kerja, monitoring

dan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan program dan kegiatan dinas.
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{5, Subbagian Keuangan
Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan administrasi dan
akuntansi keuangan.
6. Subbagian Umum dan Kepegawaian
Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan urusan
umum, penatausahaan surat menyurat, urusan rumah tangga, kehumasan,
dokumentasi dan inventarisasi barang serta administrasi kepegawaian.
7. Bidang Lalu Lintas
Bidang Lalu Lintas mempunyai tugas melaksanakan menyusun bahan
permusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang manajemen dan rekayasa lalu
lintas serta analisis dampak lalu lintas.
8. Seksi Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas Jalan
Seksi Mangjemen dan Rekayasalalu Lintas Jalan mempunyai tugas
menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penetapan
rencana induk jariangan lalu lintas angkutan jalan, lintas penyebrangan dan
perkeretapian serta penyediaan perlengkapan jalan di jalan Kota.
9. Seksi Analisis Lingkungan Lalu lintas dan Sertifikasi
Seksi Analisis Lingkungan Lalu lintas dan Sertifikasimempunyai tugas
meldkikan penyiapai bakian perurnasan dan pelaksanaan kebijakan sefta evaluasi
dan pelaporan di bidang persetujuan hasil analisis dampak lalu lintas untuk jalan

kota.
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10. Seksi Monitoring dan Pengolahan Data Lalu Lintas\

Seksi Monitoring dan Pengolahan Data Lalu Lintasmempunyai tugas
menyiapkan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan monitoring dan
pengolahan data lalu lintas.

11. Bidang Moda Transportasi

Bidang Moda Transportasimempunyai tugas menyusun bahan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan di bidang moda dan transportasi.
12. Seksi Trasnporasi Publik

Seksi Trasnporasi Publikmempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian operasional penyelenggaraan
transportasi publik.

13. Seksi Transportasi Individu

Seksi Transportasi Individumempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian operasional penyelenggaraan
transportasi individu.
14. Seksi Transportasi Khusus

Seksi Transportasi Khususmempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian operasional penyelenggaraan
transportasi khusus.

15. Bidang Sarana dan Prasarana Perhubungan
Bidang Sarana dan Prasarana Perhubunganyang mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan di bidang sarana dan prasarana

perhubungan.
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16. Seksi Perencanaan dan Pembangunan Sarana Prasarana Perhubungan

Seksi Perencanaan dan Pembangunan Sarana Prasarana
Perhubunganmempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan di bidang perencanaan dan pembangunan sarana dan prasarana
perhubungan.
17.Seksi Pengoperasian Sarana dan Prasarana Perhubungan

Seksi Pengoperasian Sarana dan Prasarana Perhubunganmempunyai tugas
menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pengoperasian sarana dan prasarana perhubungan.
18. Seksi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Perhubungan
Seksi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Perhubunganmempunyai tugas

menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan pemeliharaan sarana
dan prasarana perhubungan.
19. Bidang Pengembangan Keselamatan dan Penindakan

Bidang Pengembangan Keselamatan dan Penindakan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan serta
evaluasi dan pelaporan dibidang pengembangan keselamatan dan penindakan
pelanggaran transportasi.
20. Seksi Pemaduan Moda dan Teknologi Perhubungan

Seksi Pemaduan Moda dan Teknologi Perhubungan mempunyai tugas

menyiapkan bshan perumusan dan pelaksanaan kebijekan di bidang pemaduan

moda dan pengembangan teknologi perhubungan.
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1121. Seksi Promosi dan Edukasi Keselamatan Berlalu Lintas
Seksi Promosi dan Edukasi Keselamatan Berlalu Lintas mempunyai tugas
menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidangpromosi dan
edukasi keselamatan berlalu lintas.
22, Seksi Penindakan Pelanggaran Berlalu Lintas
Seksi Penindakan Pelanggaran Berlalu Lintasmempunyai tugas
menyiapkan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang audit dan
mspeksi keselamatan lalu lintas jalan di jalan, laik fungsi jalan keselamatan sarana
dan prasarana, fasilitasi manajemen dan penanganan keselamatan di jalan kota.
23. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
25.Unit Pelaksana Teknis
Di lingkungan Dinas Perhubungan dapat dibentuk unit pelaksana teknis
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

26. Pengujian Kendaraan Bermotor (Pkb)

Unit Pelaksana Teknis Dinas pengujian Kendaraan Bermotor mempunyai
tugas melaksanakan kegiatan teknis operasional pengujian kendaraan bermotor
dan ketatatusahaan.

27. Sub bagian tata usaha
Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan ketatausahaan

UPTD dan mengelola administrasi.
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4 .Visi dan Misi
Visi

Visi merupakan pandangan jauh kedepan kemana dan bagaimana Instansi
Pemerintah harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat eksis, antisipatif,
inovatif serta produktif. Visi tidak lain adalah suatu gambaran yang menantang
tentang keadaan masa depan, berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh
Instansi Pemerintah, dengan mengacu pada batasan tersebut. Visi Dinas

Perhubungan Kota Makassar dijabarkan sebagai berikut:

TERWUJUDNYA PELAYANAN TRANSPORTASI PERKOTAAN
YANG TERPADU., HANDAL DAN NYAMAN

Makna pokok yang terkandung dalam visi Dinas Perhubungan Kota

Makassar tersebut, antara lain:

a. Transportasi Perkotaan, memiliki arti bahwa sistem transportasi yang
mampu melayani kebutuhan masyarakat perkotaan.

b. Handal, memiliki arti bahwa sistem transportasi modern yang mampu
menyiapkan dan menyediakan layanan tramsportasi sesuai dengan

perkembangan dan kebutuhan masyarakat.

¢. Terpadu, memiliki arti bahwa sistem transportasi yang terintegrasi antar
moda transportasi.
d. Nyaman memiliki arti bahwa sistem transportasi yang mampu

menciptakan suasana tertib, lancar, aman dan selamat bagi masyarakat.
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Misi:
1. Mewujudkan sumber daya aparatur perhubungan yang profesional.
2.  Mewujudkan fasilitas perhubungan yang berkualitas
3. Meningkatkan keselamatan [alu lintas dan angkutan jalan

4. Meningkatkan pelayanan jasa perhubungan

5. Strategi dan Kebijakan Dinas Perhubungan

Strategi adalah cara untuk mencapal tujuan jangka panjang, Dalam
penyusunan program untuk mencapai tujuan dan sasaran, Dinas Perhubungan

Kota Makassar menetapkan beberapa strategi sebagai landasan, antara lain :
1.Mewujudkan sumberdaya aparatur perhubungan yang professional

2. Mewujudkan fasilitas perhubungan yang berkualitas

3.Meningkatkan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan
B. Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif data
berupa keterangan-keterangan yang diperolzh melalui penyebaran kuesioner
secara langsung kepada Aparatur Sipil Negara Pada Kantor Dinas Perhubungan
Kota Makassar dan data kuantitatif yaitu data yang diperoleh berupa angka yang

dapat dihitung dari jumléh pegawai. Dimana jumilsh ASN se¢banysk 120 orang

dan sampel yang akan diteliti sebanyak 36 orang.
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Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan

dan diolah untuk mengetahui kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara pada Kantor

Dinas Perhubungan Kota Makassar. Penulis menyebarkan kuesioner terhadap 36

responden,

dimana responden merupakan pegawai pada Kantor Dinas

Perhubungan Kota Makassar. Profil responden yang ditanyakan pada kuesioner

adalah Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan. Data tentang profil karyawan akan

dijelaskan sebagai berikut:

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Identitas responden berdasarkan umur menggambarkan tingkat pengalaman

dan kedewasaan pola pikir seorang responden. Adapun jumlah responden dalam

penelitian ini adalah 36 orang. Berikut merupakan data responden berdasarkan

umur:
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
No Usia Jumlah Responden Presentase (%)

1 21-30 Tahun 7 19%
2 31-40 Tahun 10 28%
3 41-50 Tahun 15 42%
4 51-60 Tahun 4 11%
5 >60 Tahun 0 0%

Jumlah 36 Responden 100%

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021
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Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa responden dengan umur 21-30
tahun yaitu sebanyak 7 orang dengan persentase sebesar (19%). Responden
dengan umur 31-40 tahun yaitu sebanyak 10 orang dengan presentase sebesar

3 (28%). Responden dengan umur 41-50 tahun sebanyak 15 orang dengan
presentase sebesar (42%). Responden dengan mur 51-60 tahun sebanyak 4 orang
dengan persentase sebesar (11%). Hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar
.| Pegawai Aparatur Sipil Negara Pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar
lebih banyak di dominasi oleh pegawai dengan usia 41-50 tahun yaitu sebanyak

15 orang (total 42% dari total responden).

b. Karakeristik responden berdasarkan jenis kelamin

Deskripsi karakteristik responden -berdasarkan jenis kelamin, yaitu
pengelompokkan responden menurut jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 36 orang, berikut merupakan data

responden berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4. 2
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
No Jenis kelamin Jumlah responden | Presentase (%)
1 Laki-laki 26 72%
}
i 2 Perempuan 10 28%
Jumlah 36 100%

Sumber; Data primer yang telah diolah, 2021

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa responden jenis kelamin laki-

laki yaitu sebanyak 26 orang dengan persentase sebesar 72%, sedangkan
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;responden jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase

isebesar 28%, Hal ini dapat dikatakan bahwa jumlah responden laki-laki lebih

banyak dari pada jumlah responden perempuan (total 36% dari total responden).

¢. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Deskripsi responden menurut pendidikan, yaitu pengelompokkan
responden berdasarkan pendidikan baik dari D3, S1, S2. Jumlah responden

dalam penelitian ini adalah 36 orang, berikut merupakan data responden

berdasarkan pendidikan.
Tabel 4.3
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
No Pendidikan Jumlah responden | Persentase (%)
1 SMA 25 58%
2 D3 1 3%
3 S1 12 33%
4 82 2 6%
Jumlah 36 100%

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa responden dengan
pendidikan SMA sebanyak 21 orang dengan persentase sebesar 58%, responden
dengan pendidikan D3 sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 3%,
responden dengan pendidikan S1 sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar

33%, sedangkan responden dengan pendidikan S2 sebanyak 2 orang dengan

pesentase sebesar 6%. Hal ini dapat dikatakan bahwa pegawai Aparatur Sipil
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Negara pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar lebih banyak didominasi
oleh Aparatur Sipil Negara dengan pendidikan SMA yaitu sebanyak 21 orang

(total 58% dari total responden).

|
D. Deskripsi Hasil Penelitian

Dari uraian mengenai kinerja yang dilakukan oleh tanggapan responden
terhadap kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara , dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Kualitas Kerja

Kualitas kerja adalah mutu seorang pegawai dalam hal melaksanakan
tugas-tugasnya meliputi kesesuaian dan kelengkapan. Kesesuaian yang dimaksud
adalah ketepatan dalam melaksanakan pekerjaan, artinya ada kesesuaian antara
rencana kerja dengan sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan dan kelengkapan
adalah kelengkapan ketelitian dalam melaksanakan pekerjaanya. Kualitas kerja
dapat diukur dari persepsi seseorang pegawai terhadap kualitas suatu pekerjaan
yvang bisa dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap kemampuan dan
keterampilan pegawai kantor dinas perhubungan Kota Makassar selama bekerja.

Adapun indikator yang diukur yaitu:
a) Kecermatan dalam bekerja

Kecermatan dalam bekerja adalah ketelitian seseorang dalam melakukan
sesuatu, Kecermatan juga merupakan hal yang dibutuhkan oleh seluruh manusia

dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. Kecermatan sangat penting dalam

! melakukan pekerjaan. Kecermatan pada dasarnya merupakan ketepatan dalam

melakukan suatu pekerjaan.
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Adapun hasil pengolahan angket mengenai pernyataan kualitas kerja
pegawai Aparatur Sipil Negara di Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Kecermatan Pegawai dalam Bekerja

Kategori Jumlah Persentase
Kecermatan dalam 26 72%
bekerja Sangat Baik
kecermatan dalam 9 25%
bekerja baik
kecermatan bekerja - -
Cukup baik
kecematan dalam - -
bekerja Tidak Baik
kecermatan dalam 1 3%
bekerja Sangat Tidak
Baik
Jumlah ' 36 100
Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2021

Berdasarkan tabel 4.4 di atas diperoleh jawaban tertinggi sebanyak 72% atau
26 orang yang menjawab sangat baik dalam kategori Kecermatan dalam bekerja,
sedangkan jawaban terendah sebanyak 3% atau 1 orang yang menjawab sangat

tidak baik. Dari hasil Kuesioner di atas, dapat dikatakan bahwa kuantitas kerja

| dari indikator kecermatan pegawai Aparatur Sipil Negara menumjukkan kategori

yang sangat baik, dengan kata lain pegawai selalu menyelesaikan pekerjaan
dengan cermat atau teliti.
Hasil observasi peneliti tentang kecermatan pegawai didalam melaksanakan

pekerjaannya telah sesuai dengan data dan informasi yang akurat yang

menyangkut tentang organisasi yang bersangkutan juga sangat berperan dalam

mendukung tercapainya kualitas pekerjaan yang optimal. Dengan adanya data dan
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|
informasi yang akurat maka target/sasaran dan tujuan organisasi dapat tercapai.
Menurut Sekretaris Dinas Perhubungan kota Makassar menyatakan “Setiap
pekerjaan yang dilaksanakan oleh para pegawai otomatis menggunakan data dan
informasi yang akurat yang mana di Dinas perhubungan kota Makassar sudah
menggunakan SIMPEK (system informasi manajemen kepegawaian) sebagai
acuan dalam memperoleh data dan informasi yang menyangkut tentang dinas,
sebab dengan data yang akurat dapat membantu para pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya dan sesuai dengan data yang ada dilapangan”. Dapat
disimpulkan bahwa untuk menyelesaikan pekerjaannya para pegawai di Dinas
Pendidikan sudah menggunakan data yang akurat yang mana data dan informasi
yang dibutuhkan dalam penyelesaian pekerjaan sudah sesuai dengan yang ada
dilapangan dan dengan ini sangat mempermudah pegawai mengakses data-data
tersebut. Sebab dalam mengambil suatu keputusan ataupun kebijakan harus tepat,
praktis, dan dapat dilaksanakan, untuk memenuhi suatu kebijakan yang tepat
tersebut diperlukan data dan informasi yang lengkap, up fo date, dan dapat
dipercaya dan tersusun dengan sistematis.Dengan demikian informasi dan data
yang akurat dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas/mutu dari hasil kerja
pegawai Aparatur Sipil Negara Dinas Perhubungan kota Makasasar.
b) Kejujuran pegawai dalam bekerja

Kejujuran dalam bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan ketulusan

hati dan apa adanya serta tidak curang. Sikap jujur merupakan salah satu sikap

yang sudah diajarkan kepada kita  sejak kecil dan sejak menginjak bangku

sekolah untuk pertama kali diajarkannya kita kepada pentingnya sikap jujur
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sejak dini bukannya tanpa alasan. Jujur merupakan salah satu sikap yang harus
dimiliki oleh setiap manusia dalam beraktivitas, salah satunya adalah jujur saat
bekerja. Sikap jujur akan melahirkan kepercayaan antara satu orang dan lainnya.
Sikap jujur juga menjauhkan rasa curiga hingga kekhawatiran akan rusaknya
sebuah kepercayaan yang dibangun. Oleh sebab itulah sangat penting memiliki
sikap jujur saat bekerja. Sikap jujur akan memunculkan emosi positif yang
membuat seseorang lebih tenang dalam menghadapi hari dengan orang lain.
Untuk mengetahui sikap jujur pegawai di Dinas Perhubungan Kota Makassar

dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.5 Kejujuran Pegawai dalam Bekerja

Kategori Jumlah Persentase
Kejujuran pegawai 26 72 %
dalam bekerja sangat
baik
Kejujuran pegawai baik 2 8%
dalam bekerja
Cukup melakukan 6 17 %
kejujuran dalam bekerja
Tidak jujur dalam 1 3%
bekerja
Sangat Tidak jujur - -
dalam bekerja
Jumlah 36 100 %

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2021

Berdasarkan tabel 4.5 mengenai kejujuran pegawai dalam bekerja
diperoleh jawaban tertinggi sebanyak 72 %atau 26 orang yang menjawab sangat
baik, sedangkan jawaban terendah sebanyak 3% atau 1 orang yang menjawab
sangat tidak baik, Berdasarkan hasil ini maka dapat dikatakan kejujuran dalam

bekerja para pegawai Aparatur Sipil Negara dinas Perhubungan sangat baik .
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Berdasarkan hasil observasi mengenai kejujuran pegawai dalam bekerja,

peneliti melihat pegawai Dinas Perhubungan khususnya pegawai Aparatur Sipil
Negara sudah menjalankan tugasnya dengan penuh kejujuran salah satu hal yang
dihindari oleh pegawai Dinas Perhubungan yaitu fidak Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme apa yang menjadi sifat jujur dari karyawan adalah terbebas dari yang
namanya perilaku korupsi nepotisme dan kolusi yang biasa disingkat dengan
KKN. Ketiga bentuk perilaku curang ini merupakan sesuatu vyang dapat
merugikan perusahaan. Selain menghindari perilaku KKN, sebagai tindak
kejujuran pegawai Dinas Perhubungan juga telah menjalankan tugasnya dengan
membuat laporan keungan sesuai dengan dana yang sebenarnya serta

mengembalikan sisa anggaran yang tidak terpakai.
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¢) Disiplin dalam bekerja

{ Disiplin dalam bekerja adalah sikap mental yang tercermin dalam
perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa
ketaatan terhadap peraturan-peraturan yang telah ada untuk tujuan tertentu.

Kedisiplinan para pegawai di dinas Perhubungan kota Makassar dikatakan

baik, jika sebagian besar pegawai menaati peraturan-peraturan yang ada.
Untuk mengetahui kedisiplinan pegawai di Dinas Perhubungan Kota

Makassar dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.6 Disiplin dalam bekerja

Kategori Jumiah Persentase
Sangat Disiplin dalam 28 78 %
bekerja
disiplin dalam berkerja 4 11 %
baik
Cukup disiplin 3 8 %
Tidak disiplin dalam 1 3%
bekerja
Sangat Tidak disiplin - -
Jumlah 36 100 %

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2021

Berdasarkan tabel 4.6 mengenai kedisiplinan pegawai dalam bekerja

diperoleh jawaban tertinggi sebanyak 78 %atau 28 orang yang menjawab
sangat baik, sedangkan jawaban terendah sebanyak 3% atau 1 orang

yang menjawab tidak baik. Berdasarkan hasil ini maka dapat dikatakan

kedisipilnan dalam bekerja para pegawai Aparatur Sipil Negara dinas

Perhubungan sangat baik .
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di Kantor perhubungan kota Makassar
khususnya Aparatur Sipil Negara, masalah kedisiplinan sudah sangat baik namun
ada beberapa pegawai menunjukkan kurang disiplin dalam mengikuti peraturan
kantor dimana ada beberapa Aparatur sipil Negara yang datang terlambat,
memanfaatkan jam istirahat dengan kepentingan pribadi dengan menambahkan
jam istirahat, dan pulang kantor sebelum jam kerja yang ditentukan. Berdasarkan
hasil peneliti ditemukan bahwa perilaku pegawai yang tidak disiplin pada jam
kerja dengan seringnya terlambat masuk kantor, Para pegawai tersebut tidak
mengikuti peraturan jam kerja kantor dengan seringnya terlambat masuk kantor
dengan jam kantor mulai pukul 07.30-16.00, tetapi pegawai sering terlambat
dengan masuk kantor lewat dari pukul 07.30, memanfaatkan jam istirahat untuk
kepentingan pribadi dengan menambahkan jam istirahat, pulang kantor sebelum
jam 16.00 dan terlihat santai dan tidak disiplin dalam bekerja. Hal ini sangat
berpengaruh pada peningkatan kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan
kota Makassar karena banyak pekerjaan yang seharusnya bisa di kerjakan dalam
waktu satu hari tetapi karena ketidakdisiplinan pegawai tersebut maka pekerjaan

akan tertunda.

b. Kuantitas Kerja

Kuantitas kerja merupakan banyaknya peketjaan yang dapat diselesaikan oleh
pegawai dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Jika jumlah pekerjaan yang
dapat diselesaikan pegawai semakin banyak, maka semakin baik pula kinetja yang

dihasilkan. Pegawai yang senantiasa berusaha menyelesaikan pekerjaan yang

diberikan, menunjukkan kuantitas kerja pegawai yang sangat besar. Untuk
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mengetahui tanggapan Informan mengenai kuantitas kerja pegawai Aparatur
Sipil Negara pada Kantor dinas Perhubungan Kota Makassar, adalah sebagai

berikut:

a)Target capaian kerja

Target capaian kerja merupakan rencana capaian kegiatan dari tugas jabatan
yang akan diwujudkan secara jelas sebagai ukuran prestasi kerja. Setiap
pelaksanaan Kepgiatan tugas pegawai harus ditetapkan target yang akan
diwujudkan secara jelas, sebagai ukuran penilaian prestasi kerja. Target
merupakan jumlah beban kerja yang akan dicapai oleh setiap Aparatur Sipil
Negara dalam kurun waktu tertentn. Target bukan merupakan standar prestasi
kerja yang ideal, bukan merupakan ukuran minimal atau maksimal, tetapi
merupakan ukuran atau tolok ukur prestasi kerja yang realistis penuh tantangan.
Untuk mengetahui target capaian kerja pegawai Aparatur Sipil Negara di Dinas
Perhubungan Kota Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Target capaian kerja

Kategori Jumlah Persentase
Target capaian kerja 26 72 %
sangat baik
Baik melakukan target 9 25 %
Kerja
Cukup baik dalam - -
melakukan target
pencapain kerja
pencapain targe kerja - -
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik 1 3%
dalam pencapain target
Jumlah 36 100%

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2021
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Berdasarkan tabel 4.7 mengenai target capaian kerja pegawai dalam bekerja
diperoleh jawaban tertinggi sebanyak 72 %atau 26 orang yang menjawab sangat
baik, sedangkan jawaban terendah sebesar 3% atau 1 orang yang menjawab
sangat tidak baik. Berdasarkan hasil ini maka dapat dikatakan target capaian kerja
para pegawai Aparatur Sipil Negara dinas Perhubungan sangat baik . Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pegawai Aparatur Sipil Negara pada
Kantor dinas perhubungan Kota Makassar selalu berusaha menghasilkan kuantitas

kerja yang baik yang diberikan oleh Atasan.

Hasil observasi peneliti terhadap terget capaian kerja pegawai Aparatur Sipil
Negara tidak terlepas dari jumlah pegawai yang sudah ditetapkan untuk
mengerjakan setiap sasaran kerja yang dibagi berdasarkan bidang masing-masing,
schingga jumlah beban kerja dengan jumlah pegawai yang bekerja telah
berimbang sehingga setiap pekerjaan pegawai Aparatur sipil Negara diselesaikan
sesuai dengan jadwal. Dengan demikian mendukung pengembangan kinerja dari
Diﬁas Perhubungan kota Makassar dalam mencapai target sasaran kerja yang

lebih maksimal sehingga kinerja organisasi lebih meningkat dan lebbih maju.

b) Jumlah pekerjaan

Jumlah pekerjaan adalah hasil (jumlah) pekerjaan yang mampu diselesaikan
oleh seorang pegawai. Jumlah pekerjaan adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Jumlah pekerjaan merupakan sekumpulan atan
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh pegawai dalam waktu yang

ditentukan. Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada seorang

pegawai kadang menyebabkan hasil yang dicapai menjadi kurang maksimal
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karena pegawai hanya mempunyai waktu yang sedikit untuk menyelesaikan
banyak tugas. Apabila hal ini sering terjadi, maka akan berdampak pada kinerja
karyawan itu sendiri. Untuk mengetahui jumlah (hasil) pekerjaan pegawai

Aparatur Sipil Negara di Dinas Perhubungan Kota Makassar dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.8 Jumlah (hasil ) pekerjaan
Kategori Jumlah Persentase
Jumlah pekerjaan sangat 30 83%
baik
Jumlah pekerjaan Baik 1 3%
Cukup baik dalam 5 14%
menghasilkan pekerjaan
Tidak Baik dalam - -
menghasilkan kerja
Sangat Tidak Baik - -
dalam jumlah pekerjaan
Jumlah 36 100%

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2021

Berdasarkan tabel 4.8 mengenai jumlah (hasil) peketjaan pegawai
diperoleh jawaban tertinggi sebanyak 83% atau 30 orang yang menjawab
sangat baik, 14% atau 5 orang yang menjawab cukup baik. Dari hasil
Kuesioner di atas, dapat dikatakan bahwa kuantitas kerja dari indikator
Jumlah (hasil ) pekerjaan pegawai Aparatur Sipil Negara menunjukkan
kategori yang sangat baik, dengan kata lain pegawai selalu berusaha
menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyimpulkan bahwa
jumlah pekerjaan pegawai Aparatur Sipil Negara diselesaikan berdasarkan

jadwal yang telah ditetapkan yang mana pekerjaan-pekerjaan tersebut
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tidak saling berbenturan jadwal karena sudah tercantum dalam beban kerja

setiap pegawai sehingga lebih banyak program ketja yang terlaksana.

2. Tanggung Jawab Pegawai dalam Bekerja

Tanggung jawab dalam bekerja merupakan keadaan wajib
menanggung segala sesuatunya. Artinya, ketika seseorang pegawai
memiliki tanggung jawab untuk melakukan sesuatu, tetapi ia tidak
melakukannya atau ternyata hasil pekerjaannya tidak sesuai, ia akan
mendapat konsekuensi. Dalam dunia kerja, tanggung jawab membantu
seseorang  untuk  berkomitmen  terhadap  pekerjaannya  dan
menyelesaikannya sesuai yang diharapkan. Tanpa adanya tanggung jawab,
seorang karyawan biasanya tidak memiliki etika kerja yang baik. Ia hanya
akan bekerja seperlunya dan tak berniat memberikan lebih. Namun, orang
yang memiliki etika kerja maksimal akan bersedia mengemban tanggung
jawab dari proyek yang mereka kerjakan. Mereka tak hanya menunjukkan
kerja keras untuk memastikan bahwa proyek tersebut berjalan lancar,
tetapi juga bersedia menerima tanggung jawab atas hasilnya. Mereka akan
memberikan lebih dari yang diminta dan selalu memastikan bahwa mereka
telah bekerja sebaik mungkin, Untuk mengetahui tanggapan Informan
mengenai tanggung jawab Kkerja pegawai Aparatur Sipil Negara pada
Kantor dinas Perhubungan Kota Makassar. adalah sebagai berikut:

a) Penyelesaian pekerjaan tepat waktu

Penyelasian pekerjan tepat waktu artinya, terselesiakannya tugas

yang telah di berikan oleh atasan kepada bawahan sesuai waktu yang di
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|
|
| tentukan. Dalam menyelesaikan pekerjaan, konsentrasi sangat
dibutuhkan, hindari hal-hal yang bisa merusak konsentrasi. Untuk
mengetahui Penyelesajan pekerjaan tepat waktu pegawal Aparatur Sipil
Negara di Dinas Perhubungan Kota Makassar dapat dilithat pada tabel
berikut:
Tabel 4.9 Penyelesaian Pekerjaan Tepat Waktu
Kategori Jumlah Persentase
Penyeleésaian pekérjaan 28 78%
tepat waktu sangat baik
Baik dalam melakukan 4 11%
penyelesaian pekerjan
tepat waktu
Cukup Baik 3 8%
menyelesaikan tepat
waktu
melakukan pekerjaan 1 3%
tepat waktu kurang
Baik
Sangat Tidak tepat - -
waktu dalam
menyelesaikan
pekerjaan
Jumlah 36 100%
Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2021
Berdasarkan iabel 4.9 mengenai penyelesaian pekerjaan tepat wakiu
pegawal diperoleh jawaban tertinggi sebanyak 78% atau 28 orang yang

menjawab sangat baik, sedangkan jawaban terendah sebesar 3% atau 1 orang
yang menjawab tidak baik. Dari hasil Kuesioner di atas, dapat dikatakan bahwa
tanggung jawab kerja dari indikator penyelesaian pekerjaan tepat waktu pegawai

Aparatur Sipil Negara menunjukkan kategori yang sangat baik, dengan kata lain

pegawai selalu bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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Hasil observasi peneliti di Dinas Perhubungan Kota Makassar pegawai
Aparatur Sipil Negara sudah cukup serius dalam mengerjakan pekerjaan mereka
dan berusaha untuk menyelesaikannya tepat pada waktunya karena setiap
pegawaifindividu sudah memiliki job description yang didalamnya berisi
mengenai kewajiban dan pertanggungjawaban para pegawai terhadap tugas dan
fungsi yang harus mereka kerjakan walaupun masih ada beberapa pegawai yang
kurang serius dalam .menyelesaikan tugasnya. Untuk itn perlu ditingkatkan
disiplin pegawai dalam hal menyelesaikan pekerjaannya tepat pada waktunya
bahkan sebetum dibutuhkannya pekerjaan tersebut sehingga bisa mencapai target
kerja organisasi yang telah ditetapkan. Disamping itu untuk dapat meningkatkan
kinerja organisasi maka setiap pegawai dituntut untuk menyelesaikan
pekerjaan/tugasnya pada saat dibutuhkan atau kalau perlu pekerjaan tersebut
sudah selesai sebelum dibutuhkan agar pegawai dapat mengerjakan tugas yang
lainnya sehingga dapat mengefisiensikan waktu yang ada. Dengan demikian,
pegawai di Dinas Perhubungan Kota Makassar dapat dikatakan bahwa pekerjaan
yang dikerjakan oleh pegawai Aparatur Sipil Negara dapat selesai pada saat
dibutuhkan walaupun masih ada sebagian kecil pegawai yang menunda
pekerjaannya. Apabila tugas/pekerjaan dapat selesai pada saat dibutuhkan maka
dapat membantu peningkatan target dan sasaran kerja yang lebih optimal, dan
jikalau pekerjaan tersebut selesai sebelum dibutuhkannya maka dapat menambah
volume pekerjaan yang dapat diselesaikan dengan waktu yang ada sehingga dapat

mengefisiensikan penggunaan waktu bahkan biaya dalam proses penyelesaian

pekerjaan tersebut, dan otomatis dapat meningkatkan produktivitas.
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b) keberanian menanggung resiko

Keberanian mengambil resiko adalah salah satu kunci dalam diri seorang
pegawai untuk maju. Setiap pekerjaan tentunya memiliki resiko, baik itu kerja dengan
orang lain atau kerja sendiri. sebagai karyawan kita harus berani menanggung
segala resiko yang akan terjadi dengan kata lain pegawai dituntut
mempertanggung jawabkan apa yang telah ia kerjakan. Untuk mengetahuni
keberanian pegawai Aparatur Sipil Negara di Dinas Perhubungan Kota Makassar
menanggung resiko dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Keberanian Menanggung Resiko

Kategori Jumlah Persentase
Keberanian 27 75 %
menenggung resiko
sangat baik
berani menanggung 5 14 %
resiko baik
berani menanggug 1 3%
resiko Cukup baik
Tidak baik dalam 3 8 %
menaggung resiko
Sangat Tidak berani - - -
menanggug resiko
Jumlah 36 100%

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2021

Berdasarkan tabel 4.10 mengenai keberanian menanggung resikopegawai
diperoleh jawaban tertinggi sebanyak 75% atau 27 orang yang menjawab sangat
baik, sedangkan jawaban terendah sebesar 3% atau 1 orang yang menjawab
cukup baik. Dari hasil Kuesioner di atas, dapat dikatakan bahwa tanggung jawab
kerja dari indikator mengenai keberanian menanggung resiko pegawai Aparatur

Sipil Negara menunjukkan kategori yang sangat baik, dengan kata lain pegawai
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berani bertanggung jawab dan menanggung resiko dalam menyelesaikan

pekerjaannya.

Hasil observasi peneliti di Kantor Dinas Perhubungan kota Makassar
mengenai keberanian menanggung resiko para pegawai Aparatur Sipil Negara
sudah termasuk kategori tersebut karena peneliti lihat ada pegawai yang dengan
berani mengakui kesalahan yang dibuatnya dan pegawai tersebut berjanji untuk
memperbaiki kesalahannya. Ini merupakan bentuk kelapangan hati dan suatu nilai
tanggung jawab yang harus ada pada diri masing masing karyawan
c) Keberanian mengambil keputusan

Keberanian mengambil keputusan adalah sikap berani yang dimiliki seorang
pegawai dalam menentukan keputusan serta berani mempertanggungjawabkan
keputusan yang diambilnya dengan penuh pertimbangan. Untuk mengetahui
keberanian pegawai Aparatur Sipil Negara di Dinas Perhubungan Kota Makassar
menanggung resiko dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Keberanian Mengambil Keputusan

Kategori Jumlah Persentase
Keberanian mengambil - 28 78%
keputusan sangat baik
Batk dalam mengambil 4 11%
keputusan
Cukup berani mengambil 3 8%
keputusan
Tidak berani mengambil 1 3%
keputusan
Sangat Tidak Berani - -
mengambil keputusan
Jumlah 36 100%

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2021
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Berdasarkan tabel 4.11 mengenai keberanian mengambil keputusan pegawai
diperoleh jawaban tertinggi sebanyak 78% atau 28 orang yang menjawab sangat
baik, sedangkan jawaban terendah sebesar 3% atau 1 orang yang menjawab
cukup baik. Dari hasil Kuesioner di atas; dapat dikatakan bahwa taggung jawab
ketja dari indikator keberanian mengambil keputusan pegawai Aparatur Sipil
Negara menunjukkan kategorl yang sangat baik, dengan kata lain pegawai selalu
berani mengambil keputusan dalam bekerja.

Hasil observasi peneliti di kantor dinas Perhubungan kota Makassar dalam
pengambilan keputusan, ada berbagai macam pertimbangan yang perhu dipikirkan.
Hal ini dikarenakan setiap keputusan dan kegiatan yang ada mengandung risiko-
nya masing — masing. Dalam dunia kerja saat ini, banyak perusahaan yang
berusaha mendorong karyawannya untuk mau mengambil risiko, Begitu yang
terjadi di kantor dinas Perhubungan kota Makassar. Hal ini diakarenakan
perusahaan percaya bahwa dengan berani mengambil keputusan berisiko akan
mengasah keberanian pegawai Aparatur Sipil Negara dan mengembangkan

kemampuan masing-masing,

. Kerjasama Pegawai dalam Bekerja

Kerja sama pegawai dalam bekerja adalah suatu usaha bersama antara orang
perorangan atan kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama
merupakan interaksi yang paling penting karena pada hakikatnya manusia

tidaklah bisa hidup sendiri tanpa orang lain sehingga ia senantiasa membutuhkan

orang lain.
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a) Kerja sama atasan dengan bawahan

Kerja sama atasan dengan bawahan yaitu pekerjaan yang dilakukan antara
pemimpin dan bawahan dengan menumbuhkan rasa saling menghormati. Sebagai
atasan harus memberikan contoh yang baik kepada bawahan. Agar bawahan
menjadi nyaman, jadilah seorang atasan yang ramah dan mau membantu. Ketika
bawahan mengalami kesulitan kerja, sebaiknya atasan mengulurkan tangan untuk
membantu mereka. Jadilah partner kerja yang baik dengan bawahdn. Jangan
terlalu membangun jarak karena ini akan membuat hubungan atasan dan bawahan
menjadi renggang. Untuk mengetahui kerja sama atasan dengan bawahan
pegawai Aparatur Sipil Negara di Dinas Perhubungan Kota Makassar dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Kerjasama Atasan dengan Bawahan

Kategori Jumlah %
Sangat baik dalam 33 92 %
bekerja sama atasan
dengan bawahan
Baik dalam kerja sama ¥ 5%
dengan bawahan
Cukup Baik berkerja - -
sama atasa dengan
bawahan
Tidak Baik dalam - -
melakukan kerja sama
dengan bawahan
Sangat Tidak Baik 1 3%
dalam melakukan kerja
sama dengan atasan
Jumlah 36 100%
Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2021

Berdasarkan tabel 4.12 ~mengenai kerjasama atasan dengan bawahan

diperoleh jawaban tertinggi sebanyak r 92% atau 33 orang yang menjawab sangat
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baik, sedangkan jawaban terendah sebanyak 3% atau 1 orang yang menjawab
sangat tidak baik. Dari hasil Kuesioner di atas, dapat dikatakan bahwa kerja sama
dari indikator kerjasama atasan dengan bawahan pegawai Aparatur Sipil Negara
pad kantor dinas perhubungan keota Makassar meminjukkan kategori- yang- sangat
baik, dengan kata lain pegawai bawahan dan atasan senantiasa bekerjasama dalam

bekerja.

Hasil observasi pada saat peneliti sementara melakukan penelitan, ada
beberapa pegawai yang -menanyakan seputar pekerjaan kepada atasan -dimana
pegawai tersebut menemukan hambatan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Disini terlihat atasan tersebut menjelaskan dengan sangat baik bagaimana
mengerjakan tugas yang sulit tersebut sampai pegawai tersebut mengerti. Dengan
demikian-pegawai belum cukup mandiri untuk menghadapi suatu-pekerjaan yang:
sulit. Peneliti menyimpulkan bahwa beberapa pegawai di dinas Perhubungan
apabila menemui pekerjaan yang sulit maka mereka meminta petunjuk dan arahan
kepada pimpinan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut sehingga proses
kerja-dan penyelesaian tugas-tugas organisasi tidak terhambat dan-sasaran kerja
yang dikerjakan dapat terealisasikan dengan baik. Walaupun kemandirian pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaan yang sulit belum cukup maksimal tetapi pegawai
masih memiliki kesadaran untuk bertanya kepada atasan ataupun rekan kerja
untuk membantu-menyelesaikan pekerjaan yang sulit, sehingga dengan demikian
tidak terulur-ulur waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dan tugas-tugas yang

lainnya pun tidak saling berbenturan. Meskipun para pegawai masih perlu

meningkatkan kemandirian mereka dalam bekerja, tetap harus memperhatikan
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serta fokus pada setiap pekerjaan yang dikerjakan sehingga dapat terselesaikan
dengan baik.Dengan demikian sedikit demi sedikit kemandirian para pegawai
dapat terbangun dengan sendirinya dan mereka mampu bekerja secara
professional -daelam bidangnya -dan -dapaat meningkatkan setiap kinerja individu

yang ada di dalamnya.

b) Kerja sama bawahan dengan bawahan

Kerja sama antara bawahan dengan bawahan yaitu pekerjaan yang dilakukan
bersama oleh para karyawan untuk mencapai target yang telah ditentukan di
kantor Dinas Perhubungan kota Makassar. . Untuk mengetabui kerja sama
bawahan dengan bawahan pegawai Aparatur Sipil Negara di Dinas Perhubungan
Kota Makassar -dapat -dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Kerjasama Bawahan dengan Bawahan

Kategori Jumlah Persentase
Kerja sama bawahan dengan 31 86 %
bawahan sangat baik !
kerja sama bawahan dengan . 3 8%
bawahan baik
kerja sama Cukup baik 1 3%
Tidak Baik dalam melakukan - -
kerja sama
Sangat Tidak Baik dalam 1 3%
melakukan kerja sama :
Jumlah : 36 100%

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner, 2021

Berdasarkan tabel 4.13 mengenai kerjasama bawahan dengan bawahan
diperoleh jawaban tertinggi sebanyak 86% atau 31 orang yang menjawab sangat
baik, sedangkan jawaban terendah sebesar 3% atau 1 orang yang menjawab

sangat tidak baik. Dari hasil Kuesioner di atas, dapat dikatakan bahwa kerja sama
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dari indikator kerjasama bawahan dengan bawahan pegawai Aparatur Sipil Negara
pada kantor dinas perhubungan kota Makassar menunjukkan kategori yang sangat
baik, dengan kata lain pegawai antara sesama bawahan senantiasa bekerjasama
dalam menjalankan tuga

Hasil Observasi peneliti bahwa para pegawai Aparatur Sipil Negara yang
ada di Dinas Perhubungan Kota Makassar bekerja sesuai dengan kesepakatan
yang telah diatur oleh instansi dan bekerja sama dalam kondisi kerja yang baik.
Disamping itu kerjasama dengan para pegawal sebagai sama-sama bawahan juga
dapat membantu dalam proses penyelesaian pekerjaan sehingga dapat menghemat
waktu penyelesaian pekerjaan. Selain itu masalah-masalab pekerjaan yang sulit
dapat diatasi dengan kerjasama yang baik sehingga setiap target kerja yang akan
dicapai oleh organisasi dapat terealisasikan sesuai dengan tujuan organisasi
tersebut. Dari data penelitian dapat disimpulkan bahwa pegawai Aparatur Sipil
Negaxja di Dinas perhubungan Kota Makassar mampu bekerjasama dengan para
bawahan dalam menyelesaikan pekerjaan dan dengan terjalinnya kerjasama yang
baik maka para pegawai dapat menguraikan masalah pekerjaan menjadi bagian
atautugas/kegiatan pekerjaan yang sederhana yang mudah untuk dapat
diselesaikansehingga kualitas pekerjaan dapat ditingkatkan dengan baik.
Penggunaan fasilitas kantor sangat memberi kemudahan bagi para pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan mereka sehingga dapat memaksimalkan hasil kerja

mereka, Karena seorang pegawai tidak dapat melakukan pekerjaan yang

dibebankan kepadanya tanpa disertai alat kerja, sehingga fasilitas tersebut perlu
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diatur secara baik karena betapapun fasilitas ini disediakan dengan jumlah dan

kualitasnya dapat memberikan pengaruh kepuasaan.



L

BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang kinerja pegawai

Aparatur Sipil Negara pada kantor Dinas Perhungan Kota Makassar, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kualitas dan kuantitas dapat meningkatkan kinerja pegawai Aparatur Sipil
Negara di kantor Dinas Perhubungan kota Makassar dengan melihat hasil
penelitian yang berada pada kategori sangat baik.

Indikator Tanggung jawab dapat meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara
di kantor Dinas Perhubungan kota Makassar dengan melihat hasil penelitian
menunjukkan pada kategori sangat baik.

Indikator kerja sama juga masuk pada kategori sangat baik ini membuktikan
bahwa ketiga indikator tersebut dapat meningkatkan kinerja pegawai
khususnya Aparatur Sipil Negara pada kantor Dinas Perhubungan kota
Makassar.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kualitas ,
kuantitas, tanggung jawab, sangat berpengaruh terhadap meningkatnya
kinerja pegawai namun yang paling utama adalah kerja sama antar pegawai

baik antara atasan dengan bawahan atan antara bawahan dengan bawahan.
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KEPALA DINAS PERHUBUNGAN

SEKRETARIS
 THAUFIK JAYA PALAGUNA, M.Si
NIP. 19680531 199403 1003
Pembina Tk. | (IV/b)

NIP. 19730523 199202 1 001
Pembina Utama Muda (IV/c)

KEPALA SUB BAGIAN KEPALA SUB BAGIAN KEPALA SUB BAGIAN
PERENCANAAN DAN PELAPORAN KEUANGAN UMUM DAN KEPEGAWAIAN
FAJAR ISTIQAMAH, §.Pd,MM ADY KARTA M. UKKAS, S§H, MH Ir. AHMAD RUSYDI
NIP19741028 201001 2 004 NIP. 19780427 200901 1012 NIP. 19670630 200604 1 004
Penata Muda Tk. | (lll/b) Penata Muda Tk. | {lll/b) Penata (lllic)
!Il.li!lt

—

KEPALA BIDANG

KEPALA BIDANG LALU LINTAS

KEPALA BIDANG KEPALA BIDANG ”

A.LUTFI PANDITA, AP, M.Si 4 . MODA 4§zm3_Mn,>m_ - mz#z_w mhﬂwﬂx»zn%mxzcw:zo»z _umzomg%z%mﬂ,uzﬂw.mxwﬂ%;z DAN |

N, dwwﬁ%_w %ﬂs o NIP. 19760610 201001 1028 2 NIP. 19810827 193912 1 001 A. TUFAIL LANT. ,
Penata Tk. | (Ill/d) Penata Tk. | (Ill/d) NIP. 19741126 200212 1 008

Penata Tk. I {Illid)

KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
MANAJEMEN & REKAYASA LALU LINTAS TRANSPORTASI PUBLIK .1 PERENCANAAN & PEMBANGUNAN SARANA KEPALA SEKSI PEMADUAN MODA DAN
JALAN PRASARANA PERHUBUNGAN
MUHAMMAD IRLAN RUSLAN, SSTP ., WSi N > SEMMAUPE, ST MM T o
NIP. 19890107 201010 1 002 : NIP. 19780407 200901 1 003 x

NIP. 15700823 200302 2 005
Pembina (IV/a)

Penala Muda Tk. I(11i/b)

Penata (llifc) Penata Muda Tk. I(llI/b)

KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
ANALISIS _,_zm%ﬂm.pxﬂ _,%E LINTAS & 5 TRANSPORTASI INDIVIDU PENGOPRASIAN SARANA & PRASARANA KEPALA SEKS| PROMOSI DAN EDUKASI
IF Ors. MUHAMMAD TIBRIS| MUSTARI, MM PERHUBUNGAN
ILHAM SYAMSUDDIN, ST NIP. 19661126 198603 1 004 EVI YULIA SURY. xmmmﬁﬂ»mm.ﬂmm@ﬂh..mﬁ:z?m
NIP. 19710128 199803 1 007 Pembina (IV/a) NIP. 19760707 201001 2 012 NIP. 19750424 201001 2 010
Penata Tk. | (Ml Penata (lilfc) Penata Muda Tk. | (1llb)
KEPALA SEKS) ?nmmhﬂﬁpwmhw«% KEPALA SEKSI
MONITORING & PENGOLAHAN DATA ANANG AS JURIA PEMELIHARAAN SARANA & PRASARANA KEPALA SEKSI PENINDAKAN PELANGGARAN
M.Si %z_u TeTOAN ok 0o 1T PERHUBUNGAN BERLALU LINTAS
NIP. 19630606 199303 2 004 " Penata Tk. | (IIid MURSALIM USMAN BADQ'O, ST ANDI MUHAMMAD DAR!
Pembina (IV/a) enala Tk. | () NIP. 19631212 200604 1 009 NIP. 19660621 199003 1 010
Penata Tk. | (lll/d) Penata (1ll/c)
PIt.KEPALA UPTD PENGUJIAN KENDARAAN
BERMOTOR
EDY,SE
NIP. 19780202 200502 1 003
Penata Tk. (llliid)
N B
KEPALA TATA USAHA UPTD-PKB
Drs. SYAHARUDDIN H

_ NIP. 19620414 200801 1 003
f Penata (lllic) ,
,




DATA KUESIONER

INDIKATOR/PERNYATAAN

RESPONDEN KUALITAS DAN KUANTITAS TANGGUNG JAWAB KERJA SAMA

Pi P2 |P3| P4 | TOTAL | P5 | P6 | P7 | PB | TOTAL | P9 | P10 | P11 | P12 | TOTAL
1 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
2 5 5[] 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
3 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
4 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
5 5 5| S5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19
6 5 5[ 5 5 20 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19
7 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
3 5 5[ 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
9 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
10 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19
11 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
12 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
13 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
14 5 5| 4 5 il 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20




15 5 5| 4 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
16 5 5, 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
17 5 5| 4 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
18 5 4| 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
19 5 5: 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19
20 5 4| 5 5 19 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20
21 5 5| 5 5 20 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20
22 5 5| 5 5 20 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20
23 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
24 5 51 5 5 20 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19
25 5 41 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
26 5 4| 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19
27 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
28 5 4] 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
29 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
30 5 5| 5 4 19 5 3 5 5 18 5 5 5 5 20
31 5 5/ 5 4 19 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20
32 5 5| 5 4 19 5 5 5 3 18 5 5 4 5 19
23 5 5[ 5 4 19 ] 5 5 5 20 5 5 5 5 20
34 5 5] 5 5 20 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20
35 5 5| 5 5 20 5 5 5 5 20 4 3 4 5 18
36 5 5/ 5 4 19 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20
180 175 175 179 176 180 176 179 177 177 178




HASIL DATA STATISTIK

Statistics
P1 | P2 P3 P4 P5 P86 | P8 P9 P10 P11 B2
Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ltem-Total Statistics
Cronbach's
L] Scale Mean if  Scale Variance Corrected ltem- Alpha if ltem
Item Deleted if ltem Deleted  Total Correlation Deleted
P1 51.83 31.971 571 891
P2 51.89 32.787 423 .898
P3 51.97 30.371 .585 .891
P4 51.83 31.971 k74| .891
P5 51.75 30821 823 879
P6 51.69 31.475 652 .887
P7 51.83 31.971 571 .891
P8 51.89 31.644 .564 .891
P9 51.69 31.475 .652 .887
P10 51.75 30.821 .823 .879
P11 51.69 31475 .652 .887
P12 51.97 30.371 .585 .891




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.897 12
Correlations
21 e P3 P4 P5 P86 P7 P8 P9 P10 P11 P12
P1 Pearson Correlation p 1 213 438 1.0007 4777 241 1.000” <Al 241 AT 241 .138
Sig. (2-tailed) 213 423 .000 .003 57 .000 026 157 .003 157 423
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P2 Pearson Correlation 213 1 .381" 213 536" .099 213 508" .099 536" .099 381
Sig. (2-tailed) 213 022 213 .001 567 213 .002 567 001 567 022
N 36 36 36 36 36 . 36 36 36 36 36 36 36
P3 Pearson Correlation 138 381" 1 138 466" 376" 138 463" 376" 466" 376 1.0007
Sig. (2-tailed) 423 022 423 .004 024 423 .004 024 004 024 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P4 Pearson Correlation 1.000" 213 138 1 477" 241 1.000" 371’ 241 AT 241 138
Sig. (2-tailed) .000 213 423 .003 157 .000 026 A57 .003 A57 423
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P5 Pearson Correlation ATT” 536~ 466" ATT” 1 622" ATT ATT” 622" 1.000" 6227 486"
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Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
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N

Pearson Correlation
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N

Pearson Correlation
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Sig. (2-tailed)

N
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Sig. (2-tailed)
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- . . - e - - -

P12 Pearson Correlation 138 .381 1.000 138 466 .376 138 463 .376 .466 .376 1
Sig. (2-tailed) 423 .022 .000 423 .004 .024 423 .004 .024 .004 024

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




KEPALA BIDANG LALU LINTAS

A.LUTFI PANDITA, AP., M.Si
NIP. 19741226 189412 1 002
Pembina (IV/a)

KEPALA SEKSI
MANAJEMEN & REKAYASA LALU LINTAS
JALAN
MUHAMMAD IRLAN RUSLAN, S.STP ., M.Si
NIP. 19890107 201010 1 002
Penata (lll/c)

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
H. MUHAMMAD MARIO SAID, S.IP, M.Si

NIP. 19730523 199202 1 001
Pembina Utama Muda (1V/c)

KEPALA BIDANG

KEPALA SUB BAGIAN
PERENCANAAN DAN PELAPORAN
FAJAR ISTIQAMAH, 5.Pd MM
NIP19741028 201001 2 004
Penata Muda Tk. | (lll/b)

KEPALA BIDANG

¥

SEKRETARIS
Ir. THAUFIK JAYA PALAGUNA, M.Si
NIP. 19680531 199403 1003
Pembina Tk. | (IV/b)

KEPALA SUB BAGIAN
KEUANGAN
ADY KARTA M. UKKAS, SH, MH
NIP. 19780427 200901 1012
Penata Muda Tk. | (lll/b)

KEPALA SUB BAGIAN
UMUM DAN KEPEGAWAIAN
Ir. AHMAD RUSYDI
NIP. 19670630 200604 1 004
Penata (llifc)

KEPALA BIDANG

KEPALA SEKSI
ANALISIS LINGKUNGAN LALU LINTAS &
SERTIFIKASI
ILHAM SYAMSUDDIN. ST

NIP, 19710128 199803 1007
Penata Tk | (111/d)

KEPALA SEKSI
MONITORING & PENGOLAHAN DATA
Ir. FATIMAH SONDA TAYANG, M.Si

NIP. 19630606 199303 2 004

Pembina (IV/a)

SARANA & PRASARANA PERHUBUNGAN
ANDI ASMINULLAH S.STP
NIP. 19810827 199912 1 001

MODA TRANSPORTASI
JASMAN LAUNTU, ST SE,MM,MT
NIP. 19760610 201001 1 028

Penata Tk. | (IIl/d) Penata Tk. | (lll/d)
KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
PERENCANAAN & PEMBANGUNAN SARANA
TRANSPORTASI PUBLIK PRASARANA PERHUBLINGAN

RACHMAWATY, S.S0s, MM
NIP. 19740709 201001 2 002
Penata Muda Tk. i{llI/b)

SEMMAUPE, ST.MM
NIP. 19780407 200901 1 003
Penata Muda Tk. I(111/b)

KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
TRANSPORTASI INDIVIDU PENGOPRASIAN SARANA & PRASARANA
Drs. MUHAMMAD TIBRISI MUSTARI, MM PERHUBUNGAN

NIP. 19661126 198603 1 004 EVI YULIA SURYANI SIREGAR ST, MT

Pembina (IV/a) NIP. 19760707 201001 2 012
Penata (lllc)
KEPALA SEKSI
TRANSPORTASI KHUSUS KEPALA SEKSI

PEMELIHARAAN SARANA & PRASARANA
PERHUBUNGAN
MURSALIM USMAN BADQO'O, ST
NIP. 19631212 200604 1 009
Penata Tk. | (/)

ANANG ASJURIANSJAH, §.S0s.. MM

NIP. 19670420 198803 1 016
Penala Tk. | (Ill/d)

PILKEPALA UPTD PENGUJIAN KENDARAAN
BERMOTOR
EDY.SE
NIP. 19780202 200502 1 003
Penata Tk. (lll/d)

KEPALA TATA USAHA UPTD-PKB
Drs. SYAHARUDDIN H
NIP. 19620414 200801 1 003
Penata (lll/c)

PENGEMBANGAN KESELAMATAN DAN
PENINDAKAN
A. TUFAIL LANTARA, SE
NIP. 19741126 200212 1 008
Penata Tk. | (lllid)

KEPALA SEKSI PEMADUAN MODA DAN
TEKNOLOGI PERHUBUNGAN
A. CENDRAWATI, ST, MT
NIP. 19700823 200302 2 005
Pembina (IV/a)

KEPALA SEKSI PROMOSI DAN EDUKASI
KESELAMATAN BERLALU LINTAS
EVALINA EVLIN, ST
NIP. 19750424 201001 2 010
Penata Muda Tk. | (lI/b)

KEPALA SEKSI PENINDAKAN PELANGGARAN
BERLALU LINTAS
ANDI MUHAMMAD DARWIS, S.Sos
NIP. 19660621 199003 1 010
Penata (llic)




DATA KUESIONER

INDIKATOR/PERNYATAAN
zm.% ONDEN KUALITAS DAN KUANTITAS TANGGUNG JAWAB KERIA SAMA

pPL | P2 |P3|pa | TOTAL | P5 | P | P7 | P8 | TOTAL | P9 | P10 | P11 | P12 | TOTAL
1 5| 5] 5| 5 201 5| s| 5| s 20 5| s| s| s 20
2 5| 5| 5] 5 20, 5| 5| 5| s 20| s| s| s| s 20
3 5| 5| 5| s 20| 5| 5| s| s 20( 5| 5| 5| 5 20
4 s| s| 5| s 20| 5| s] 5| s 20| 5| s| 5| s 20
5 s| 5| 5] s 20| 5| 5| 5| 5 20| 5| 5| 5| 4 19
6 5/ 5|/ 5] s 20| 5/ s| 5| 5 200 5| a| s! s 19
7 s| s5{s5| 5{. 20| s| s| s| s|. 20| s| 5| 5] 5 20
8 5] si5(. 5 20l-5] slisl_ s 20| 5| 5| 5| s 20
9 5| s5{ 5] 5 20{ 5| 5| 5| 5 20 5! 5| 5| 5 20
10 5| s5f{ 5] 5 201 5| 5| 5| 5 20| 5| 4| s| s 19
11 5| 5]5| 5 20| 5| s| s| s 20| s| s| s| s 20
12 5| s/ 5] 5 20| 5| 5] 5| 5 20 5| 5| 5| 5 20
13 5| 5, 5| s 20| 5, 5|-5| & 20| 5| sl s| s 20
14 5| s| a| s 19 5{ s| 5| s 20] 5| s| 5| s 20




1

15 5| s| a]l s 19| 5| 5| 5| s 20| 5| 5| 5| 5] 20
16 5| 5| 5| 5 20/ 5| 5| 5] 5 20 5| s} 5|..5] 20
17 5] 5| a] s 19| 5| 5| 5| & 20/ s| 5| 5| s 20
18 5| 4| 5] s 19| s| s| 5| s 20| 5| s s|-s5] 20
19 s] 5|/ 5| s 20| ,5| s5{ 5| s 20/ 5| 5| 4|l s| 19
20 5] 4| 5| 5 19| 5| 5| 5| 4 191 s| 5| 5| 5| 20
21 5| 5] 5] s 20| 5] 5| 5| 4 19| s| 5| 5| 5] 20
22 5| s|s| s 20| 4| 5| 5| 5 19 s| s| s| 5| 20
23 5| 5{ 5| 5 20| 5| s| s]| s 20 5| s5|-5| 5| 20
24 5] 5| 5] s 20| 5| 5| s| s 20 5] 4| 5| s| 19
25 s| 4| 5] s 19| 5| 5| 5| 5 20| 5| 5| 5| 5| 20
26 5| 4| s| s 19| 5| 5| 5| 5 20| s| 5| 5| 4] 19
27 s/ 5| 5| 5 20| 5| 5| 5| 5 201 5| s| 5| 5| 20
28 5] 4] 5] s 19| 5| 5] 5] s 20! s| s| s| s] 20
29 5] s|s| s 200 5| 5{ 5] 5 20] s5{ 5| 5| s| 20
30 5| 5| 5| a 19] 5| 3] 5| 5 18| s! 5| s| s| 20
31 5] 5| 5] 4 19| s| a| 5| s 19] 5] 5] s| s| 20
32 5| s| 5| a 19| s| 5| s 3 18] 5| s, 4] 5| 19
33 s| 5| s| 4 19| 5| 5| 5| 5 20 s| 5| 5| 5| 20
34 5] 5/ 5] 5 20| 5| a| 5| s 19] s| 5] 5| 5] 20
35 s] s5{ 5] 5 200 5| 5| 5] 5 20| af s| a] 5| 18
36 s| 5| sl 4 19] 5| 5| 5| 5 20 5] 5| 5| 5] 20
180 175 175 179 176 180 176 179 177 177 178

it




HASIL DATA STATISTIK

Statistics
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Corrected ltem- Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted
P1 51.83 31.971 571 .891
P2 51.89 32.787 423 .898
P3 51.97 30.371 .585 .891
P4 51.83 31.971 571 .891
P5 51475 30.821 .823 .879
P6 51.69 31.475 .652 .887
B7 51.83 31.971 571 .891
P8 51.89 31.644 .564 .891
P9 51.69 31.475 .652 .887
P10 51.75 30.821 .823 .879
P11 51.69 31.475 .652 .887
P12 51.97 30.371 .585 .891




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.897 12
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
P1 Pearson Correlation 1 213 138 1.000" 477" 241 1.000" 371 241 ATTT 241 138
Sig. (2-tailed) 213 423 .000 003 157 .000 026 A57 003 157 423
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P2 Pearson Correlation 213 1 381" 213 536" 099 213 508" .099 536" .099 381
Sig. (2-tailed) 2300 B2 g sl 00t NEe7  Ba3 T 002 567 .001 567 022
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P3 Pearson Correlation 138 381 1 138 466" 376 138 463" 376 466" 376 1.000"
Sig. (2-tailed) 423 022 423 004 024 423 004 024 004 024 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P4 Pearson Correlation 1.000" 213 138 1 477" 241 1.000" 371 241 ATT” 241 138
Sig. (2-tailed) .000 213 423 .003 157 .000 026 157 .003 A57 423
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P5 Pearson Correlation 4777 536" 466" 477" 1 622" 4AT7 a7 622" 1.000" 622" 466"




P&

P7

P8

PS

P10

P11

Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

']
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.003

241

157

241
157

ATT

.003

.241
57

213
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8

.376°
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138
423

376"
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.024

.003
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A57

1.000
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241
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ATT

.003

241
157
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&

.003

241

157

371

026

.241
157

AT7

.003
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P12  Pearson Correlation 138 381 1.000 138 466 376 138 463 376 466 376"
Sig. (2-tailed) 423 022 .000 423 004 024 423 004 024 004 024

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PERHUBUNGAN

JI. Mallengkeri No. 18 & (0411) 884816 Makassar
Email : dishub.kotamakassar@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ (083 /DISHUB/VIII/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas
Perhubungan Kota Makassar :

Nama : Ir. AHMAD RUSYDI

NIP : 19670630 200604 1 004

Pangkat/Gol : Penata Tk. I/ IIl/d

Jabatan : Kasubag. Umum dan Kepegawaian Dinas Perhubungan
Kota Makassar

Menunjuk Surat dari Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Nomor : 070/1218-
II/BKBP/V1/2021 Tanggal 24 Juni 2021 Perihal Izin Penelitian, maka dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : AKMAL

Nim / Jurusan : 105610517714/ Iimu Adm. Negara

Pekerjaan : Mahasiswa (51) UNISMUH

Alamat : JI. Slt Alauddin no. 259 , Makassar

Judul ' “"KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA PADA KANTOR

DINAS PERHUBUNGAN KOTA MAKASSAR”™

Yang bersangkutan benar telah melakukan penelitian di Dinas Perhubungan Kota
Makassar pada tanggal mulai tanggal 24 Juni s/d 23 Juli 2021.

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. i

. Makassar, 05 Agustus 2021
KASUBAG. UMUM & KEPEGAWAIAN,

o ANTIMAL R |
angkat : Penata Tk. I
NIP : 19670630 200604 1 004



. PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
. BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 80111
Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 — 3615867
Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id
@W
‘ Makassar, 24 Juni 2021

‘ Kepada
Nomor : 070/{1R -I/BKBP/VI/2021 Yth. KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
Sifat : KOTA MAKASSAR
Perinal : lzin Penelitian Di -
MAKASSAR
Dengan Hormat, i

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan Nomor :16741/S.01/PTSP/2021, Tanggal 23 Juni
2021. Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak/lbu

bahwa:
NIM/ Jurusan : 105610517714 / limu Adm. Negara
Pekerjaan . Mahasiswa (S1) UNISMUH
Alamat . Ji. Sit Alauddin No. 259, Makassar
Judul :  “KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA PADA KANTOR DINAS

PERHUBUNGAN KOTA MAKASSAR"”

Nama . AKMAL
Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak/lbu, dalam
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 24 Juni s/d 23 Juli 2021.
Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang 1
bersangkutan melaporkan hésilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan

Kesatuan Bangsa dan Politik.

-
[

——

/ Pangkat -
J-NIP~ : 19670524 200604 1 004 |

|
|
embusan : | ‘
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prop. Su_l - Sel. di Makassar, ‘



U A WAL ) ’
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

NAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

or : 16714/S.01/PTSP/2021 KepadaYth.
piran : - Walikota Makassar

hal : lzin Penelitian
di-
Tempat

jasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 2867/05/C.4-VI111/V1/40/2021 tanggal 21 Juni 2021
hal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

ma . AKMAL i
or Pokok : 105610517714

yram Studi : limu Adm. Negara

erjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

nat . JI. Sit Alauddin No. 259, Makassar

%aksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan

I
KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA PADA KANTOR DINAS PERHUBUNGAN KOTA MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 23 Juni s/d 23 Juli 2021

ubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ntuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
umen ini ditandatangani secara elektronik dan Surat ini dapat dibukiikan keasliannya dengan menggunakan

code,
nikian surat izin penelitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 23 Juni 2021

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
“" SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

Pangkat : Pembina Tk.|
Nip : 19710501 199803 1 004

san Yth
tua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;




J1. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221
= = - "~ v _‘..-..._..—--}."
- 2867/05/C 4-VIII/V1/40/2021 11 Dzulga'dah 1442 H
. 1 (satu) Rangkap Proposal 21 June 2021 M
- Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sul-Sel
di-
Makassar
e
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 0913/FSP/A.1-VIIIVI 1442 H2021 M tanggal 19 Jum 2021,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini : }

Nama - AKMAL

No. Stambuk : 10561 0517714

Fakultas : Fakultas Sosial dan Politik
Jurusan . Ilmu Administrasi Negara -
Pekerjaan . Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian pengumpulan data dalam repgka penulisan Skripsi
dengan judul :

"Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Keator Dinas Perhubungan Kota Makassar"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 25 Juni 2021 s/d 25 Agustus 2021.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk

melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.
20 N R = ‘
- Keta,LP3M,

Ly il .
e 1

Dr.ir. Abubakar idhan,MP.




Muh Fracy Faculty of Social and Political Sciences
amima ya Menara Iqra Lantai 5 - Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar 90221

Telp: (0411) 866 972 Fax: (0411) 865 588
Integrity - m&mﬁ% Official Email :fisip@unismuh.ac.id

T T A

Nomor : 0913/FSP/A.6-VIII/VI/1442 H/2021 M
Lamp. : 1 (satu) Eksamplar
Hal : Pengantar Penelitian

Kepada Yth.

Bapak Rektor, Cq. Lembaga Peneliti dan
| Pengabdian pada Masyarakat (LP3M) Unismuh
| Di - _
Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan rencana penelitian mahasiswa untuk melengkapi
data dalam rangka Penulisan Skripsi, maka diharapkan kepada Bapak/Ibu °e
kiranya dapat memberikan Pengantar Penelitian kepada :

Nama Mahasiswa : Akmal

Stambuk : 105610517714

Jurusan : limu Administrasi Negara

Lokasi Penelitian  : Di Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar”.

Judul Skripsi :“Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada -Kantor Dinas
Perhubungan Kota Makassar” .

Pengantar Penelitian ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya yang
baik, diucapkan banyak terima kasih.
Jazakumullahu Khaeran Katziraa.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Makassar, 19 Juni 2021
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Ut ﬁélﬂl__pé{(an [

ke 5

-
T

£z
ll 4

LS 2

NBM. 1084 366

Kemajuan Untuk Bangsa dan Ummat Manusia | limu Administrasi Negara - limu Pemerintahan - llmu Komunikasi



Akmal dilahirkan di kabupaten Sinjai tepatnya di Dusun Batulohe
Desa Suka Maju pada tanggal 13 November 1993, Anak pertama
dari pasangan Ante dan Kartini.

Penulis memulai pendidikan formal di SD Negeri 108 Banoa pada
tahun 2003 dan tamat tahun 2008, pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 5 Sinjai dan tamat pada
tahun 2011, kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMA
Negeri 1 Tellulimpoe dan selesai pada tahun 2014.

Ditahun yang sama penulis terdaftar sebagai Mahasiswa di
program studi llmu Administrasi Negara program Strata Satu (S1)
di Universitas Muhammadiyah Makassar .

Sampai dengan skripsi ini penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa program studi llmu
Administrasi Negara Universitas Muhammadiyah Makassar.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J1. Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.{0411) 865588

e
BN oy,
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : Akmal
NIM . 105610517714
Program Studi: I[lmu Administrasi Negara

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas
1 |[Babl 9% 10 %
2 Bab2 14% 25%
3 |Bab3 % | 10 %
4 |Bab4 3% 10%
5 |Bab5s 0% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 24 Januari 2022 £
Mengetahui

Kepala UPT- Perpustakaan dan Penerbitan,

Nursinay. S.Hum. M.I.P
NBM. 964 591

1. Sultan Alauddin no 259 makassar 50222
Telepon {0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id

E-mail :
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